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KATA PENGANTAR

Mulai tahun kedua Pembangunan Lima Tahun I, Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa turut berperan di dalam berbagai kegiatan kebahasaan
sejalan dengan garis kebijakan pembinaan dan pengembangan kebudayaan
nasional. Masalah kebahasaan dan kesusastraan merupakan salah satu segi
masalah kebudayaan nasional yang perlu ditangani dengan sungguh-sungguh
dan berencana agar tujuan akhir pembinaan dan pengembangan bahasa Indo-
nesia -dan bahasa daerah—termasuk susastranya— tercapai. Tujuan akhir
itu adalah kelengkapan bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional
yang baik bagi masyarakat luas serta pemakaian bahasa Indonesia dan bahasa
daerah dengan baik dan benar untuk berbagai tujuan oleh lapisan masyarakat
bahasa Indonesia.

Untuk mencapai tujuan jtu perlu dilakukan berjenis kegiatan seperti
(1) pembakuan bahasa, (2) penyuluhan bahasa melalui ‘berbagai sarana,
(3) penerjemahan karya kebahasaan dan karya kesusastraan dari berbagai
sumber ke dalam bahasa Indonesia, (4) pelipatgandaan informasi melalui
penelitian bahasa dan susastra, dan (5) pengembangan tenaga kebahasaan dan
jaringan informasi.

Sebagai tindak lanjut kebijakan tersebut, dibentuklah oleh Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah, Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia, dan Proyek
Pengembangan Bahasa dan Sastra Daerah, di lingkungan Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa.

Sejak tahun 1976, Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Dae-
rah di Jakarta, sebagai Proyek Pusat, dibantu oleh sepuluh Proyek Penelitian
di daerah yang berkedudukan di propinsi (1) Daerah Istimewa Aceh,
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(2) Sumatra Barat, (3).Sumatra Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Isti-
mewa Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi
Selatan, (9) Sulawesi Utara, dan (10) Bali. Kemudian, pada tahun 1981
ditambahkan proyek penelitian bahasa di lima propinsi yang lain, yaitu
(1) Sumatra Utara, (2) Kalimantan Barat, (3) Riau, (4) Sulawesi Tengah
dan (5) Maluku. Dua tahun kemudian, pada tahun 1983, Proyek Penelitian
di daerah diperluas lagi dengan lima propinsi, yaitu (1) Jawa Tengah, (2) Lam-
pung, (3) Kalimantan Tengah, (4) Irian Jaya,-dan (5) Nusa Tenggara Timur.
Maka pada saat ini, ada dua puluh proyek penelitian bahasa di daerah di sam-
ping proyek pusat yang berkedudukan di Jakarta.

Naskah laporan penelitian yang telah dinilai dan disunting diterbitkan
sekarang agar dapat dimanfaatkan oleh para ahli dan anggota masyarakat luas.
Naskah yang berjudul Struktur Bahasa Pekal disusun oleh regu peneliti yang
terdiri atas anggota-anggota: Syahwin Nikelas, Asni Ayub, Zainil, Marah
Rusmali, dan Syofyan Adam yang mendapat bantuan Proyek Penelitian
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Sumatra Barat tahun 1982/1983.
Naskah itu disunting oleh Drs. Zulkamam dari Pusat Pembinaan dan Pengem-
bangan Bahasa.

Kepada Pemimpin Proyek Penelitian dengan stafnya yang memungkinkan
penerbitan buku mx, para peneliti, penilai, dan penyunting, saya ucapkan
terima kasih.

Jakarta, Januari 1986 Anton M. Moeliono

Kepala Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa
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UCAPAN TERIMA KASIH

Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, melalui Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah, menugaskan kepada kami untuk meneliti struktur bahasa Pekal, baha-
sa yang dipakai penuturnya di Kecamatan Ketahun, Kabupaten Bengkulu
Utara, dan Propinsi Bengkulu. Tugas ini memberikan kesempatan kepada
kami untuk memperoleh pengalaman-pengalaman yang berharga dalam mene-
liti bahasa. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan da-
lam usaha menginventarisasikan bahasa-bahasa daerah dan perkembangan
iimu bahasa di Indonesia.

Dalam penyelesaian tugas ini pada mulanya kami mendapat beberapa kesu-
itan, yaitu sulitnya perhubungan ke daerah-daerah terpencil dan banyaknya
waktu yang diperlukan untuk mengumpulkan data-data bagi penelitian ini.
Berkat bimbingan dari beberapa pihak, tugas ini dapat terlaksana dengan baik.
Pada kesempatan ini kami mengucapkan terima kasih kepada pihak-pihak
berikut. (1) Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa di Jakarta yang telah
memberikan tugas kepada kami untuk melakukan penelitian ini melalui Pro-
yek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah~Sumatra Barat;
(2) Pemerintah Daerah Tingkat I Bengkulu yang telah memberi izin kami me-
lakukan penelitian ini di Daerah Tingkat II Bengkulu Utara; (3) Pemerintah
Daerah Tingkat I Bengkulu Utara yang telah memberi izin dan bantuan ke-
pad kami sehingga penelitian ini terlaksana dengan baik; (4) Pemerintah Dae-
rah Kecamatan Ketahun yang telah memberikan bantuan dan fasilitas kepada
kami sehingga pengumpulan data dapat terlaksana dengan lancar; (5) Rektor
Institut Keguruan dan Iimu Pendidikan Padang dan Dekan Fakultas Keguruan
Sastra dan Seni, Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan Padang, atas izin



dan berbagai bentuk kemudahan yang memungkinkan terlaksananya tugas
penelitian ini. ‘

Ucapan terima kasih kami sampaikan pula kepada pihak-pihak lain yang
telah turut memperlancar tugas-tugas kami sejak dari pengumpulan data sam-
pai saat menyiapkan penerbitan laporan ini, terutama para informan yang
telah bersedia diwawancarai tanpa merasa bosan.

Semua kelemahan dan kesalahan yang mungkin terdapat dalam laporan ini
sepenuhnya menjadi tanggung jawab kami.

Padang, 25 Februari 1983

Tim Peneliti
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BAB I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

1.1.1 Latar Belakang

Bahasa Pekal (BP) ialah bahasa yang dipakai oleh suku (orang) Ketahun
yang mendiami Kecamatan Ketahun, Kabupaten Bengkulu Utara. Jumlah pe-
nutur asli bahasa Pekal ini diperkirakan sebanyak 10.000 orang. Menurut
Monografi Propinsi Bengkulu tahun 1975, orang Ketahun merupakan asimila-
si antara orang Muko-muko di sebelah Utara dengan orang Rejang di sebelah
Selatan. Oleh karena itu, BP diperkirakan berupa pembauran antara kedua
bahasa suku itu. Menurut penjelasan informan penelitian ini, BP pada dasar-
nya merupakan alat komunikasi utama antara penduduk di beberapa daerah
berikut. )

a. Kecamatan Ketahun meliputi desa Urai Pasar Ketahun, Kualolelangi, Ta-
lang Baru, Dusun Rajo, Gunung Payu, Pondok Bukit, Talang Barantai, Du-
sun Jambi, Napal Putih Air Tenang, Teluk Anggun, Muara Santan, Air
Muar, Tanjung Dalam, Pangardi, dan Lubuk Mundai.

b. Seblat meliputi: Pasar Seblat, Talang Arah, Suka Negara, Karia Bakti, Suka
Medan, Suka Merindu, Suka Maju, dan Suka Baru.

c. Desa Ipuh (Kecamatan Muko-muko Selatan).

Mata pencaharian penutur asli BP yang utama adalah bertani. Di pedalam-
an masih banyak di antara mereka yang mengerjakan ladang secara berpindah-
pindah.

BP mempunyai fungsi dan kedudukan yang sangat penting dalam masya-
rakat pemakainya. Bahasa ini dipakai (1) dalam lingkungan keluarga, (2) seba-
gai alat komunikasi dalam masyarakat Ketahun, (3) sebagai bahasa pengantar



di taman kanak-kanak dan pada kelas-kelas awal sekolah dasar (SD), dan
(4) sebagai lambang identitas daerah Ketahun.

Dalam penjelasan Pasal 36, Bab IV, Undang-undang Dasar 1945, telah di-
gariskan kebijaksanaan nasional bahwa bahasa-bahasa daerah yang dipakai di
wilayah Republik Indonesia perlu dipelihara dan dikembangkan. Usaha ini
meliputi penelitian, inventarisasi, dan peningkatan mutu pemakaiannya.

Dalam rangka pembinaan dan pengembangan bahasa daerah inilah tim
peneliti dari Fakultas Keguruan Sastra dan Seni, Institut Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Padang, yang ditunjuk oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra
Indonesia dan Daerah Sumatra Barat, telah mengadakan penelitian BP karena
BP ini belum pernah diteliti terlebjh dahulu. Diharapkan hasil penelitian
struktur bahasa ini dapat dipakai sebagai pedoman untuk melaksanakan
penelitian-penelitian lanjutan yang lengkap dan mendalam tentang bahasa dan
kebudayaan Pekal.

1.1.2 Masalah

Dalam penelitian struktur suatu bahasa ditemui masalah, baik yang bersifat
linguistik maupun nonlinguistik. Agar masalah yang ditemui dapat dipecah-
kan dengan sebaik-baiknya, sesuai dengan dana dan waktu yang tersedia,
penelitian ini mencakup struktur BP terutama yang berkenan dengan deskrip-

" si fonologi, morfologi, dan sintaksis. Sungguhpun demikian, aspek-aspek lain
yang dapat membantu kesempumaan analisis dibicarakan pula.

1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan struktur bahasa Pekal, yang men-
cakup bidang fonologi, morfologi, dan sintaksis. Deskripsi ini dilengkapi de-
ngan latar belakang sosial budaya BP.

1.3 Anggapan Dasar _
Sebagai titik tolak deskripsi analitik BP dipakai beberapa anggapan dasar

sebagai berikut.

a. BP mempunyai sistem sendiri dan mempunyai ciri tersendiri yang mem-
bedakannya dengan bahasa-bahasa lain. ’

b. BP mempunyai sistem dalam tingkatan fonologi, morfologi, dan sintaksis.
Setiap aspek mempunyai deskripsi dan klasifikasi tersendiri.

y
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Berdasarkan butir a dan b itu, anggapan dasar itu dapat diperinci lebih jauh
sebagai berikut.

. 'Fonem BP dapat terdiri dari fonem segmental dan suprasegmental.

. Fonem segmental terdiri dari fonem vokal, konsonan, serta diftong.

. Fonem suprasegmental terdiri dari tekanan, panjang, dan jeda.

. Morfem dalam BP bisa terdiri dari morfem bebas dan morfem terikat.

. Morfem bebas dapat berfungsi sebagai kata dasar ataupun kata asal.

Morfem terikat dalam BP pada umumnya berupa imbuhan (afiks) yang da-

pat berfungsi inflektif dan derivatif.

. Kata-kata BP dapat berupa satu morfem (monomorfem).

. Kata-kata BP dapat terdiri dari satu morfem atau lebih, berwujud kata ben-

tukan atau kata majemuk (kompositum).

i. Dalam proses morfologis BP, terdapat perubahan-perubahan morfofone-
mis, seperti penghilangan, penambahan, ataupun pergeseran.

j. Dalam BP kata dan frase merupakan unsur sintaksis utama.

k. Kata dan frase dalam BP berfungsi sebagai unsur pembentuk konstruksi
sintaksis.

1. BP mempunyai pola kalimat dasar tertentu.

m. Dalam BP konstruksi kalimat dapat berubah-ubah untuk menentukan beda
dan jenis kalimat berdasarkan struktur dan fungsinya.

n. Dalam BP kalimat dapat berubah-ubah melalui proses transformasi.

0o a0 o

= o

1.4 Kerangka Teori

Dengan melihat cakupan yang dibahas, dalam deskripsi bahasa Pekal di-
gunakan beberapa teori linguistik yang relevan dengan permasalahan yang di-
bahas. Penggunaan beberapa teori tertentu itu dapat menggambarkan deskrip-
si bahasa Pekal yang menyeluruh, umum, dan jelas.

Sebagai prinsip dasar dalam mengarahkan kegiatan analisis dalam peneliti-
an ini digunakan teori William Francis Mackey (1965:36—37) yang berpenda-
pat bahwa deskripsi satu bahasa harus dilihat dari empat dasar, yaitu:

a. tingkatan (levels) yang dideskripsikan,
b. satuan (unit) yang digunakan untuk mendeskripsikan,
c. arah (direction) atau urutan dan tingkat analisis,
d. bahan (material) yang dideskripsikan.

Mackey juga berpendapat bahwa deskripsi satu bahasa dapat dibedakan
menurut (a) jumlah tingkatan yang dideskripsikan dan (b) isi (contents) setiap
tingkatan itu.
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Mackey menambahkan bahwa deskripsi bahasa dapat merupakan deskripsi
gramatikal, bunyi, atau kosa kata. Deskripsi gramatikal terdiri dari morfologi
dan sintaksis, dan deskripsi bunyi dalam fonologi. Konsep itu dipakai untuk
mencari bentuk deskripsi fonologi, morfologi, dan sintaksis BP, sedangkan
untuk deskripsi fonologi, dipakai teori Pike, untuk morfologi dipakai teori
Nida, dan untuk sintaksis dipakai teori Francis.

14.1 Fonologi

Dalam menganalisis data untuk pengexialan fonem (phohemazven tori) di-
pakai teori dasar Kenneth Pike (1949:58—630). Dia mengemukakan empat
pokok pikiran dalam menganalisis bunyi, yaitu:

a. bunyi cenderung dipengaruhi lingkungan,

b. sistem bunyi cenderung mempunyai hubungan simetris satu dengan yang
lain (phonetic symetry),

¢. bunyi cenderung berubah,

d. sifat urutan bunyi menyebabkan adanya interpretasi fonemis secara struk- -

tural terhadap bunyi yang meragukan atau urutan yang meragukan dari
bunyi.

Dari teori itu dapat disimpulkan bzhwa fonem suatu bahasa adalah kesatuan
bunyi yang paling kecil yarg dapat membedakan arti. Dalam hal bunyi-bunyi
yang meragukan untuk pengenalan fonem, dipakai oposisi fonem. Dalam
penelitian ini, analisis fonem-fonem dilakukan berdasarkan data yang terkum-
pul sepanjang data itu menunjang pengenalan kata atau fonem dan yang me-
nguatkan deskripsi morfologl dan sintaksis BP. :

1.42 Morfologi

Dalam deskripsi morfologi dipakai teori Eugene- A. Nida (1949) Nida ber-
pendapat bahwa morfem adalah unit terkecil yang mengandung arti (meaning-
ful) yang dapat berupa kata atau bagian dari kata. Untuk mengenal suatu
morfem, Nida mengemukakan beberapa prinsip berikut.

1) Prinsip A

Bentuk-bentuk berulang yang mempunyai pengertian yang sama termasuk

' morfem yang sama.

2) Prinsip B
Bentuk-bentuk mirip (susunan fonem-fonemnya) yang mempunyal penger-
tian yang sama termasuk morfem yang sama apabila perbedaan-perbedaan-
nya dapat diterangkan secara fonologis.

&y
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3) Prinsip C ‘
Bentuk-bentuk yang berbeda susunan fonemnya, yang tidak dapat dite-
rangkan secara fonologis perbedaan-perbedaannya, masih dapat di'anggap
sebagai alomorf-alomorf dari morfem yang sama atau mirip asal perbedaan-
perbedaan itu bisa diterangkan secara morfologis.

Selanjutnya dalam deskripsi morfologi, teori Samsuri (1973) dipakai untuk
melengkapi prinsip-prinsip yang dikemukakan Nida dengan prinsip tam-
bahan sebagai berikut.

4) Prinsip D
Bentuk-bentuk yang sebunyi (homofon) merupakan :

a) morfem-morfem yang berbeda apabila berbeda pengertiannya;

b) morfem yang sama apabila pengertiannya berhubungan (atau sama) di-
ikuti oleh distribusi yang berlainan;

¢) morfem-morfem yang berbeda biarpun pengértiannya berhubungan,
jika sama distribusinya.

Dalam penelitian ini fokus dan titik berat penganalisisan kata atau morfem
terletak pada kata yang hanya menunjang pendeskripsian sintaksis bahasa
Pekal. Penganalisisan kata lebih dititikberatkan pada pemakaian kata dalam
kalimat. ’

1.4.3 Sintaksis
Dalam menganalisis sintaksis, dipakai teori M. Nelson Francis. Francis
(1968) mengemukakan empat hubungan kalimat (syntastic relationship):
(1) Struktur modifikasi (structure of modification),
(2) Struktur hubungan subjek dengan predikat (structure predication),

(3) Struktur hubungan komplemen dengan kata yang diterangkan (structure
of complementation),

(4) Struktur penggabungan unsur-unsur kalimat (structure of coordination).

Dari teori ini dapat diambil kesimpulan bahwa sebuah kalimat terdiri dari
dua bahagian, yaitu subjek dan predikat. Untuk menganalisis supaya bagian-
bagian ini lebih jelas, Stryker (1968) memperinci lagi teori Francis itu. Dia
mengemukakan ciri-ciri kalimat sebagai berikut:

(1) Imbuhan inflektif,

(2) Imbuhan derivatif,
(3) Stress, Intonasi, Pola Jeda,



(4) Partikel,
(5) Urutan kata.

Sebagai dasar kerangka teori yang dipakai dalam penelitian Struktur Baha-
sa Pekal ini adalah teori-teori yang telah disebutkan di atas baik untuk fonolo-
gi, morfologi, ataupun sintaksis. Tetapi tidak tertutup kemungkinan untuk
menggunakan teori-teori lain yang relevan dalam menganalisis data BP, ter-
utama jika teori-teori yang telah dikemukakan itu tidak dapat memecah-
kan persoalan sintaksis.

1.5 Metode dan Teknik

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Maksudnya ialah data yang
diperoleh di lapangan dianalisis dan dideskripsikan, baik struktur mengenai
fonologi, morfologi, maupun sintaksis BP yang dipakai penutur asli sekarang.

Teknik yang dipakai dalam pencapaian tujuan pokok penelitian ini adalah
studi pustaka, observasi, wawancara, pencatatan, dan rekaman.

a. Studi Pustaka
Studi ini digunakan untuk mendapatkan dasar-dasar teori serta menelaah
sastra yang ada kaitannya dengan penelitian bahasa ini.

b. Observasi

Observasi digunakan peneliti untuk mengkaji pemakaian bahasa ini secara
keseluruhan, secara formal, dan informal di dalam kontcks pergaulan dan
kehidupan pemakaian bahasa ini sehari-hari.

c. Wawancara, Pencatatan, dan Rekaman

Wawancara dilakukan untuk mengumpulkan data dengan menggunakan
daftar kosa kata dasar sebagai bahan pancingan. Sambil berwawancara,
peneliti langsung mencatat data yang diperlukan. Pada waktu yang ber-
samaan dilakukan pula perekaman dan wawancara untuk pengecekan dan
analisis bahan dalam usaha menjajaki morfologi dan struktur kalimat.

1.6 Populasi dan Sampel
Populasi penelitian ini adalah bahasa Pekal sebagaimana digunakan oleh se-

mua penutur asli BP yang berada di Kecamatan Ketahun, Kabupaten -Beng- -

kulu Utara, Propinsi Bengkulu. Khusus untuk penelitian ini dipilih tiga orang
informan yang dianggap memenuhi persyaratan penelitian, yaitu penutur asli
yang berumur antara 25 tahun dan 50 tahun yang dibesarkan dan menetap di

oy

&y
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ity



7

daerah itu serta mempunyai pikiran dan alat bicara yang normal. Penutur ba-
hasa yang demikian diperkirakan menguasai struktur bahasanya secara baik,
yaitu penutur asli yang memiliki bahasanya dengan sempurna, dapat meng-
ucapkan bunyi-bunyi bahasanya dengan sempurma, mengetahui latar belakang
kebudayaan bahasanya. Sampel untuk penelitian ini dikumpulkan dari tiga
orang informan yang mempunyai kemampuan itu. Jumlah informan.yang tiga
orang ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Samarin (1967:28).
Informan tersebut adalah sebagai berikut.

a. Zambaris (laki-laki) umur 35 tahun,
b. Ny. Setiadin (perempuan) umur 45 tahun, dan
¢. M. Nasir (laki-laki) umur 45 tahun,

Ketiga informan itu tinggal dan dibesarkan di desa Ketahun Urai dan Seblat
Kecamatan Ketahun, Kabupaten Bengkulu Utara, Propinsi Bengkulu. Mereka
bekerja sebagai petani dan mampu berkomunikasi secara efektif dalam kehi-
dupan sehari-hari di masyarakat pemakai BP.




2.1 Pola Fonem

Terdapat 27 fonem segmental dalam bahasa Pekal, yang terdiri dari 18
fonem konsonan, 4 fonem vokal, dan 4 diftong. Distribusi fonem di bawah ini
memperlihatkan lambang fonemis, dasar ucapan, dan cara artikulasi fonem-

BAB II FONOLOGI

fonem.
BAGAN 1 KONSONAN
Cara Dasar Bilabial | Alveolar | Palatal Velar Glotal
Artikulasi Ucapan
Stop Tansuara p t k
Bersuara b d g
Afrikat Tansuara c
Bersuara j
Frikatif Tansuara s h
Bersuara
Nasal m n fi 3
Lateral 1
Tril r
Semi Vokal w y

fa

(L)

&)

&



BAGAN 2 VOKAL

Depan Sentral Belakang
Tinggi i u
Tengah 2 )
Bawah a

BAGAN 3 DIFTONG
Depan Sentral Belakang
ay ia aw
uy

2.2 Pemakaian Tiap Fonem

Pemakaian fonem bahasa Pekal,baik konsonan, vokal, maupun diftong ter-

lihat dalam contoh berikut.

a. Konsonan

/p/
[bf
Itl
/d/
[/
I8/
[/
fil
Is]
/h/
/m/
[n/
[a/
Iyl
n

[tepek/
/budak/
Juduz/
/dou/
[karan/
[gasiy/
/macam/
[keranjan/
[sapi/
[bawah/
/msnjis/
[kawin/
[nateh/
maliy/
/bantal/

’tempat’
’budak’
‘rokok’
’dua’
’karang’
’gasing’
‘macam’
’keranjang’
’sapi’
’bawah’
’marah’
’kawin’
‘membuang
’maling’
’bantal’

t]
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It/ [karag/ ’karang’

fwl [bawah/ ’bawah’

Iyl /ayah/ ‘aip’
b. Vokal

fif [ikan/ ’ikan’

fu/ [ubtk/ *obat’

le/ [cerit/ >cerita’

lo] [namo/ ’nama’

fa] Jamak/ ’ibu/
c. Diftong

fay/ /mayha/ ’membayar’

[aw/ /pahaw/ >paras’

huy] [sikuy| sikut’

Jia/ [cankia/ *cangkir’ .
d. Ejaan N

Berdasarkan data fonem dan distribusinya serta bentuk suku kata dalam P4

bahasa Pekal, diusulkan agar ejaan bahasa Pekal disesuaikan dengan ejaan ba-
hasa Indonesia yang dissmpurnakan, seperti tercantum di bawah ini.

BAGAN 4 CONTOH EJAAN YANG DIUSULKAN

Fonem | Ejaan Ejaan Ejaan yang Arti
Fonem Fonemik Disusulkan
i/ i iduy idung *hidung’
fu/ u bayun bayung ’parang’
€] e hekan hekang ’kenyang’
Ja/ 0 kelok kelok ’tertawa’
fa/ a pamatan pamatang ’pematang’
fay/ ai ninday ngindai ’menangis’
fau/ i- au pahaw pahau ’parau’ -
fuy/ ui jambuy jambui ’jambu’ s
[ia/ ia cagkia  cangkia *cangkir’ )
i) P poyih poyih ’puyuh’
[o/ b * bijek bijek biji’ &
1t/ t tuwu tuwu *tua’ B




(18

1"

BAGAN 4 (LANJUTAN)

Ejaan . Ejaan Ejaan ya :
Fonem Fonem Fonemik DJiusﬁl{ca‘rllg Arti
/d/ d dui dui *duri’
Ik/ k kayui kayui - kayw
It 8 gegap gegap ’gagap
[c/ c cado cado *tidak’
fil j kujuh kujuh ’lembing’
Is/ $ sakik sakik *sakit’
/h/ h jahi Jahi jari’
/m/ m moku moku ’muka’
/n/ n nanay nanai ’rayap’
/n/ ny flau nyau ‘nyawa, ruh’
/n/ ng tanan tangan ’tangan’
i 1 ulak . ulak ’kerja’
/r/ r rapok rapok ’merampok’
Iw/ w kawin kawin *kawin’
Iyl y ayah ayah ’air’

2.3 Variasi Fonem

Tidak terdapat variasi fonem atau alofon yang berarti dalam bahasa Pekal.
Namun, fonem /£/ biasanya diucapkan keras, sedangkan pada saat yang lain,
terutama apabila dipakai dalam kalimat, diucapkan lemah. Di samping itu,
fonem /k/ yang muncul pada posisi akhir berbunyi sebagai /?/.

‘2.4 Distribusi Fonem Tunggal

a. Distribusi Konsonan

Sebagian besar konsonan terdapat pada posisi awal, tengah, dan akhir kata.
Pada posisi awal dan akhir tidak terdapat konsonan fonem /w/ dan /y/. Pada
 posisi akhir tidak dijumpai fonem-fonem /w/ dan /y/, serta palatal nasal /f/.

Distribusi fonem-fonem konsonan selengkapnya terlihat pada bagan ber-
ikut. -
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)

BAGAN 5 DISTRIBUSI KONSONAN
Fonem Awal Tengah Akhir
Ip/ |lpalk/  ’kepala’ [pipi/ pipi’ [hidup/  “hidup’
/b/ |/bikok/  ’berak’ [babi:/ *babi’
Jt/ | /tinu/ ’perempuan’ | /mutah/ ‘muntah’ | /samayar/
: ’semangat’
/d/ |/d¢ndu/  ’denda’ /ptduy/ ’empedu’
/k/ |/kalon/ ’kalung’ [makok/ ’berjongkok| [sikek/  sisir’
/g] |/galimbin/ ‘belimbing’ | /gegap/ ’gegap’
lc] |/cabe/ >cabe’ /guci/ ’tempayan’
il | /jalu/ ’jala’ [kujuh/ ’lembing’
/s/ | /supai/ ’sungai’ fosu/ ’rusa’ /adis/ ’adik’
(perempuan
fh/ | [hanat/ *hangat’ [pahon/ ’pohon’ [umoh/ ’rumah’
/m/ | /manarag/ ’marah’ /damah/ ’damar’ [galam/  ’garam’
/n/ | /nukup/ ‘’tiarap’ /menay/ ‘menang’ | /cincin/  ’cincin’
i | [mogol/ ’gusi’ [yanam/ ’menganyam’
[n/ | /puam/ ’menguap’ [oonu/ ’bunga’ [s¢lenday]
'selendang’
fl/ | /lanag/ "laki-laki’ [taiif *tali’ /nugal// ‘menugal’
/r/ | [fanjaw/  ‘ranjau’ [sarug/ ‘saiung’ [cakir/ ’cangkir’
[w/ [baway/ ‘bawang’
1yl [miayu/ ’buaya’
b. Distribusi Vokal
Semua fonem vokal terdapat pada semua posisi, yaitu posisi awal, tengah,
dan akhir, seperti terlihat pada bagan di bawah ini.
BAGAN 6 DISTRIBUSI VOKAL
Fonem Awal Tengah Akhir
il fidun/  ’induk’ | /kecin/ kencing’ | fjahi/ ~ ‘jari
Ju/ fuhan/ ’orang’ | /gundul/ gundul’ | /dedu/ ’dada’

fa

o

~

&

(&
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BAGAN 6 LANJUTAN

| Fonem Awal Tengah Akhir
e/ Jetek/ etek’ /genen/ ’dahi’ /pide/ ’mengapa’
fc/ fesuk/  sisibadan’| /ke?ek/ ‘tertawa’| [lipe/ limpa’
la/ Jabun/  3’buta’ /daha/  ’darah’ [sing/ -~ ’lubang
: jendela’

c. Distribusi Diftong

Tidak satu pun dari keempat diftong /ay/, /aw/, /uy/, dan /ia/ terdapat pa-
da posisi awal kata. Pada posisi tengah tidak terdapat diftong /aw/, sedangkan
pada posisi akhir terdaapt keempat diftong itu. Perhatikan bagan berikut ini.

BAGAN 7 DISTRIBUSI DIFTONG

Fonem Awal Tengah Akhir
[ay/ - /mayha/ . ’membayar’ | /ginday/  ’menangis’’
faw/] - - - /pahaw/  ’paraw’
fuy/ - /muluyk/ ’‘mulut’ /peduy/  ‘empedw’
[ia/ - /nagish/  ’menagih’ /cagkiq/ ’cangkir’

2.5 Distribusi Gugus Fonem

a. Distribusi Gugus.Konsonan

Gugus fonem yang terdapat dalam morfem bebas (freemorpheme) hanya
terdiri dari dua konsonan. Semuanya 17 gugus konsonan. Gugus konsonan ini
terdapat pada posisi awal dan tengah dalam sebuah kata.

Pada bagan di bawah ini dicantumkan gugus fonem serta distribusinya da-
lam morfem bebas.



14

BAGAN 8 DISTRIBUSI GUGUS KONSONAN

Gugus Awal Tengah Akhir
lgt/ | [grana/ ’gerhana’

K1/ [coklat/ >coklat’
fkr/ Jkrush/ ‘’udang’

/mb/ [tumbit/ *tumit’
fmp/ | / [mimpi/ *bermimpi’
nc/ [cincin/ *cincin’
/nd/ /ndok/  ’hendak’

[ng/ [jayguyk/  ’janggut’
Mmj/ [tonjuk/ ’telunjuk’
Ink/ [kelinkin/  “kelingking’
/nt/ [jantug/ Yjantung’
/pl/ /plobu/ ’tempat’

[tp/ [berpgran/ ‘berperang’
[rs/ [bersimpuh/ ’bersimpuh’
/sp/ [spolik/ ’sepuluh’

sk/ [skuit/  ’cangkul/

Ist/ stam/  ’mobil’

b. Distribusi Gugus Vokal

Gugas vokal dalam morfem bah sa Pekal terdapat pada posisi tengah dan
akhir dan berada pada suku kata rang berbeda, seperti halnya pada gugus
konsonan, gugus vokal tidak terdap:t pada suku kata yang sama.

Semnua gugus vokal ini terdiri dari dua fonem vokal.

BAGAN 9 DISTRIBUSI GUGUS VOKAL

Gugus Tengah Akhir

Vokal
i€ [lieh/ ’leher’ fbaniah/ ’busung posisi’
ua /buak/  ’buah’ Jmetua/  ’mertua’
au [bauk/  ’bahu’ fau/ - jiwa’

x,

)

@,
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BAGAN 9 (LANJUTAN)

Gugus Vokal ~ Tengah Akhir
ae [tagk/  ’tahi’ Toae/ ’saya’
ie [tisk/ *ketiak’ - -
ai [baik/  “baik’ - -
Su ‘ - - Jteu/ ’tahu’
Ja [goak/  ’menguak’ - -
ui [skuit/  ’cangkul’ /dui/ ’duri’
%e /magjoe ’mengeong’ - -
u fkeuoh/ ‘udang’ -

2.6 Ciri Prosodi

Yang dimaksud dengan ciri-ciri prosodi ialah ciri-ciri ucapan yang dihasil-
kan bersama-sama dengan bunyi-bunyi ujar (segmental phoneme). Ciri-ciri. -
berupa “tekanan” yaitu inkusitas pengucapan bunyi ujar, "nada” atau tinggi
rendahnya bunyi ujar, dan “panjang”, yaitu panjang pendeknya bunyi ujar.
“Tekanan” dan “nada” terdapat pada fonem vokal yang merupakan bagian
suku kata, sedangkan “panjang” terdapat pada bunyi-bunyi vokal maupun
konsonan. .

Di dalam bahasa Kepal, ketiga ciri-ciri tadi tidak membedakan arti dan
hanya merupakan ciri-ciri yang berlebihan (exagerated). Kata /meli/ *mem-
beli’, umpamanya, tidak akan berbeda artinya seandainya mempunyai ciri-ciri
sebagai berikut.

a. tekanan  (’x)  /meli/ atau /meli/
b. nada tinggi atau rendah
c. panjang  (x:) /me:li/, /mgli:/, atau /me:li:/

Ciri prosodi yang dapat membedakan arti dalam BP adalah "lagu kalimat”
atau ’intonasi”. Perbedaan intonasi pada dua kalimat yang sama bunyi-bunyi
ujarnya akan memberikan “arti” yang berbeda, seperti:

1) abih [Tah [ may _de ’Habislah nasi itu’
abih [Tah may ] de *habislah nasi itu’

2) /usak di ambik, uhar megis/ "Jangan diambil, nanti orang marah’
Jusak diambik uhag menis/ - *Jangan “diambil” orang yang sedang marah’




2.7 Pola Suku Kata
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Suku kata dapat terdiri dari satu sampai lima suku kata. Setiap suku kata
mengandung satu puncak (peak) yang terdiri dari satu vokal (dan diftong).
Satu suku kata terdiri dari satu vokal dan atau satu vokal dengan satu, dua,

atau lebih konsonan.

Pada contoh di bawah ini diperlihatkan pola suku kata yang terdapat pada
BP (V =vokal, K = konsonan).

- a Vv Janak/ ’anak’
b. VK [tiok/ ‘’ketiak’
c. KV [kibeh/ bibir’
d. KVK /malip/’maling’
e. KKV /grana/ ’gerhana’
f. KKVK /stom/ 'mobil’

2.8 Bentuk Umum Morfem Menurut Suku Katanya
' Bentuk umum morfem bebas dalam BP adalah sebagai berikut.

a. Satu Suku Kata
Contoh:

[stom/
/€]
/ndok/
[nan/

b. Dua Suku Kata
Contoh:
Jaus/
ninday/
‘juam/
‘krush/
c. Tiga Suku Kata
Contoh:
[sotekuk/
[baselu/

[siahu/
Jterseduy/

[dou/ ’dua’
[uak/ ’nenek’
fipo/  ’limpa’

[gukum/ ’menghukum’

[krudh/ ’udang’
/ndak|/  ’hendak’

> mobil’
itw’
*hendak’
’yang,

*haus’
‘menangis’
‘menguap’
‘udang’

’‘mengantuk’
*bersela’
’suara’
’tersedu’

‘nyawa’
’menguap’
‘membeli’
’kupu-kupu’
’tempat’

f; .

y

1

(1]
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. Empat Suku Kata
‘Contoh:
[begigulay/ ’sayuran’
/motuohi/ ‘matahari’
[jombaruag/ ’uang jemputan’
/matudyah/ ’mata air’
. Lima Suku Katu
Contoh:
[talemonijuh/ *bibit kelapa’

Lebih lanjut contoh pemakaian morfem bebas itu dalam kalimat berikut.

(1) /tabu aban mehag sunay/
’dapat anda menyeberang sungai’
’Dapatkah Anda menyeberangi sungai?’
(2) [uhan datay siko Petay de guru/
’orang datang ke sini kemarin itu guru’
’Orang yang datang ke sini kemarin guru.’

(3) /abih lah &mey ds/
’habis lah naii itu’
’Habiskanlah nasi itu.’
(4) /akuy nak méli sikuy ayam/
’aku hendak membeli seekor ayam’
’Aku hendak membeli seekor ayam.’

(5) /sapolik ahi kami lalyu/
’sepuluh hari kami pergj’
’Sepuluh hari kami pergi.’
(6) /apo padi ka ditanam ka pelok kona/
’apa padi di tanam di sawah itu’
’Padi apa yang ditanam di sawah itu?’
(7) [juallah bahan kona ka kami/
’juallah barang itu kepada kami’
"Juallah barang itu kepada kami.’

(8) /sunay kona cado talayah/
’sungai itu tidak terlayari’
’Sungai itu tidak bisa dilayari.’



BAB III MORFOLOGI

Morfologi menyangkut kajian tentang pembentukan kata-kata melalui pro-
ses penggabungan morfem yang satu dengan morfem yang lain. Morfem ada-
lah bentuk yang paling kecil yang mempunyai arti yang terdapat dalam pem-
bentukan kata dari setiap bahasa.

Analisis morfologis bahasa Pekal mencakup uraian mengenai morfem be-
bas, morfem terikat, morfofonemik, dan proses morfologis. Di samping itu,
diuraikan pula fungsi dan arti morfem BP yang meliputi afikasi, reduplikasi,
dan pemajemukan.

3.1 Jenis Morfem

Morfem dalam BP menurut fungsi morfologisnya dapat dibagi menjadi
dua jenis, yaitu morfem bebas dan terikat. Morfem bebas adalah morfem yang
secara leksikal dapat berdiri sendiri sebagai kata dasar, seperti solik ’suluh’,
glui *alu’, dan emai ’nasi’. Morfem terikat adalah morfem yang tidak dapat
berdiri sendiri sebagai kata dasar. Morfem terikat ini secara leksikal berfungsi
bila digabungkan dengan morfem lain untuk membentuk kata bentukan atau
kata jadian, seperti pemanggang ’alat untuk memanggang’.

3.1.1 Morfem Bebas

Morfem bebas, seperti disebut di atas, adalah morfem dasar yang punya
arti secara leksikal. Morfem ini merupakan morfem asal. Dalam proses morfo-
logis, morfem dasar ini biasa digabungkan dengan morfem terikat yang juga
disebut morfem imbuhan. Misalnya api ’api’, abui ’abu’, behas ’beras’, bubuh
’bubur’, adalah morfem bebas yang menjadi morfem bentukan bila secara
morfologis digabungkan dengan morfem imbuhan, umpamanya, bapi "berapi’,
babui ’berabu’.

18
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3.1.2 Morfem Terikat

Morfem terikat dalam BP dapat diklasifikasikan sebagai morfem imbuhan,
yang secara morfologis bergabung dengan morfem asal dalam membuat kata
bentukan. Misalnya, kata bentukan mangay *memanggang’ adalah gabungan
{N-} dengan morfem asal {paygan} *panggang’.

a. Morfem {N-}
Contoh:
[giliy/  ‘giling’ :===> [giliy/  ’menggiling’
/gaham/ ‘garam’ === [gaham/ ’menggaram’
[tapak/ ‘tapak’® === [napak/ ’menapaki’
fumah/ ‘rumah’ ===% [gumah/ ’membawa ke rumah’

[sidun/ ’sendok’ === [pidun/ ’menyendok’
[pakuh/ ‘cangkul’ ===% /[makuh/ ’mencangkul’

b. Morfem {paN-}

Contoh: .

[sikek/  ’sisir’ ===2 |[panikek/ ’penyisir’

faham/ ’‘anyam’ === |panafam/ ’penganyam’

/minok/ ’minyak> == [pamifiok/ ’alat meminyaki’
ftopul/ ’tumpul’ == /panopul/ ’alat untuk menumpul’

c. Morfem {ba-}

Contoh:

/maluy/ ‘malu’ == [bamaluy/ ’bermalu’

futay/ ’hutang’ ====> [bautay/ ’berhutang’

[segi/ . segi’ ====3 [basagi/ *bersegi’

/kuneg/ ‘kuning® ====% [bakunen/ ’dibuat menjadi kuning’
/main/ ’main’> == [bamain/ *bermain’

d. Morfem {ka-}

. Contoh:
[gilu/ *gila’ ====> [kagilua/ ’kegilaan’
/paik/ ’pahit’ ====3 [kapaik/ ’kepahitan’

Jtojik/  Ctujuh’  ====> [katojik/ ’ketujuh’
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e. Morfem {ta-}

Contoh : .

[takop/  ’tangkap’ ====> [tatakop/ ’tertangkap’
Jtuwan/  ‘’tua’ ====2 [tatuwan/ ’tertua’
[tawu/ tawa’ ====3 _[tatawu/ ’tertawa’

/kehgk/  ’kerat’ ====> [takehck/ ’terpotong’
[kuhan/  ’kurang’ ==== /takuhag/ ’terkurang’

f. Morfem {di-}

Contoh:

[tejun/ ‘terjun’  ====3> [ditejun/ ’diterjun’
[sesak/ *cuci’ === /disesak/ *dicuci’
/buek/ buat’  ====> [dibuek/ *dibuat’
[ipek/ Yingat’ ====> [dinek/ ’miingat’
[behek/  ‘berat’ ==== [dibehek/ ‘diberati’

3.2 Morfofonemik

Proses morfofonemik adalah perubahan fonem dalam satu morfem yang
disebabkan oleh adanya penggabungan dua morfem atau lebih dalam suatu
proses morfologis. Bahasa Pekal mengenal beberapa proses morfologis, yaitu
afiksasi dan reduplikasi. Sebagai akibat afiksasi dan reduplikasi ini, terdapat
beberapa morfofonemik seperti penggantian fonem, penambahan fonem,
penghilangan fonem, dan penggeseran fonem.

3.2.1 Afiks{N-}

Afiks {N-} mempunyai beberapa varian (alomorf) yang distribusinya di-
tentukan oleh fonem awal morfem asal. Varian itu adalah /m-/, /n-/; /A-/, .
dan {g-}. 'Bila {N-} digabungkan dengan bentuk asal yang fonem awalnya
/b, p/,{N-} menjadi /m-/ dan fonem /b/ dan /p/ luluh, dan apabila {N-} diga-
bungkan dengan morfem asal yang fonem awalnya fonem /1, 1/, {N-} berubah
menjadi /m-/, fonem /1, r/ tidak luluh, '

Contoh:
[pangan/ ‘bakar’® ====3 /mangan/ ’memanggang’
/pagah/  ’pagar’ . ====3 [magah/ ’memagar’
[bawo/ ’bawa’ ====> [mawo] ‘membawa’

flambegk/ ‘’lambat’ ====3 [malambek/ ’melambatkan’
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[lupat/ = ’lompat’ . /malupat/ ’melompat’
[réggay| ‘langsing' < ===> |marengay/ ’'melangsingkan’

" Apabila {N-} diikatkan dengan bentuk asal yang mempunyai fonern awal,
/t, d/, {N-} berubah menjadi /n-/ dan fonem /t, d/ luluh.

Contoh:
[tenun/  ‘tenun’ === [nenun/ ’menenun’
ftokok/  ’pukul’ === [nokok/ ’memukul’
/datal/ *datar’ === |[natal/ ’mendatar’

[tugguy/ ’tunggu’ === [nunguy/ ’menunggui’

Apabila {N-} digabungkan dengan morfem asal yang mempunyai fonem
awal /c, j, s/, {N-} berubah menjadi /fi-/ sedangkan fonem /c,j, s/ luluh.

Contoh:
[cakug/  ’jongkok’ ===> [hakup/ ’menjongkok’
fjahun/  “jarum’ === [nahun/ ’menjarum;/menjahit’
fjual/ *jual’ === [fiual/ ’menjual’
[salak/ salah’ === [halak/ ’mienyalahkan’
[sesak/ ’cuci’ === [hesak/ ’mencuci’

Apabila morfem {N-} digabungkan dengan morfem asal yang mempunyai
fonem awal /k, g/, {N-} berubah menjadi /1)-/ dan fonem /k, g/ luluh.

Contoh:
[koson/  ’kosong’ ===> [gosop/= ’mengosongkan’
[kéhin/  ’kering’ ===> [gechiy/ ’mengeringkan’

Apabila {N-} muncul di depan morfem asal yang mempunyai fonem awal
sebuah vokal, morfem {N-} berubah menjadi /y-/.

Contoh:
fayah/ *air’ === [nayah/ ‘mengalir’
[anam/ ’anyam’ === [gaflam/ ’menganyam’
fidup/ *hidup’ == /gidup/ ’menghidupi’
Jubek/  “obat’ == /9ubek/ ’mengobati’

3.2.2 Afiks [paN-]

Afiks {paN-} mempunyai beberapa variasi/alomorf, yaitu /pa-/, /pam/,
/paﬁ°/9 /pan'/, dan /P.aﬂ'/.
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Apabila {paN-} digabungkan dengan morfem asal yang fonem awalnya
/p, b/ maka {paN-} berubah menjadi /pam-/ dan fonem /p, b/ luluh. '

Contoh:

/pukuy/  ’paku™ ====> [pamukuy/ = ’pemaku’

/pandok/ ’pendek’ ====3 [pamandok/ ’pemendek’
[behek/  ‘berat’ ====$ [pam¢h¢k/ ’pemberat’
[bulek/ *bulat’ ====> [pamul¢ek/ ’pembulat’

. Apabila afiks {paN-} digabungkan dengan morfem asal yang berfonem
- awal /t, d/ maka {paN-} berubah menjadi /pan/ dan fonem /t, d/ luluh.

Contoh:

[tenun/  ’tenun’ ====> [pan¢nun/ ’penenun’
[teban/ ‘tebang’  ====# [paneban/ ’penebang’
/datah/ *datar’ ====2» [panatah/ ’pendatar’
/dindil}/ ’dinding” === [panindiy/  ’peninding’

Apabilﬁ {paN-} digabungkan dénga_n morfem asal yang mempunyai fonem
awal /c, j, s/ maka {paN-} menjadi /paii-/, sedangkan fonem /c, j, s/ luluh.

Contoh:

[siduy/  ’sendok’ ====% [paniduy/ ‘penyendok’
[senek/  ’sengat’  ====> |pafienck/ ’penyengat’
[cukil/ ‘cungkil’ ====> |[pafiukil/ ’pencungkil’
fjinok/ ’jinak’ ====3 [paninok/ ’penjinak’
fiepik/  ‘jepit’ ====> [pafiepik/ ’penjepit’

Apabila {paN-} digabungkan dengan morfem asal yang berfonem awal
/k, g/ atau vokal, maka {paN-} menjadi /pag-/ ; fonem [k, g/ gugur, sedangkan
vokal awal pada morfem asal tetap. ' )

Contoh:
/kehek/  ‘karet’ === [panehek/ ’pengerat’
[kecek/  ‘bicara> == /pagecék/ ’pembicara’
Jgilin/ ‘giling’  ====> /papilip/ ’penggiling’
Jambik/  ’ambil’ ====» [pagambik/ ’pengambil’
/anam/ ‘anyam’  ====> [paganam/ ’penganyam’

Apabila {paN-} digabungkan dengan morfem asal yang berfonem awal /1, r/
dan /m/, {paN-} berubah menjadi /pa-/, sedangkan /1, 1, m/ tidak luluh.
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Contoh:
/makan/ ’makan’ ====> [pamakan/ ’alay untuk memakankan’
flayah/  ’layar’ ====% [palayah/ *pelayar’

[lupo/ ’lupa’ ====3 [palupo/ ’pelupa’
[rusak/ ’rusak’ ====% [perusak’ ’perusak’

3.2.3 Afiks{ba-}

Morfem {ba-} mempunyai alomorf /ba-/ dan [b-/. Apabila {ba-} diga-
bungkan dengan morfem asal yang berfonem awal konsonan, {ba-} tetap
[ba-/, sedangkan bila {ba-} digabungkan dengan morfem asal yang berfonem
awal vokal, {ba-} berubah menjadi /b-/.

Contoh:

/bajuy/  ’baju’ ====> |babajuy/ ’berbaju’

Jakah/ ’akar’ . ====3 [bakah/ *berakar’

/ayah/ ’air’ ====> |[bayah/ *berair’

/ikuh/ ekor’ ====» [bikuh/ ’berekor’

324 Afiks{ka-}

Apabila {ka-} digabungkan dengan morfeﬁ asal yang berfonem awal kon-
sonan atau vokal, {ka-} tetap {ka-}.

Contoh:

[tojik/ . ‘tujuh’ ====> |[katojik/ ’ketujuh’
/limo/ ’lima’ ====» [kalimo/ ’kelima’
/epek/ ’empat’ ====> [kaepek/ ’keempat’

325 Afiks{ta-}

Morfem {ta-} tidak mempunyai dlomorf. Apabila diikatkan dengan mor-
fem yang berfonem awal konsonan atau vokal, {ta-} tetap {ta-}. seperti con-
toh berikut.

/mifiok/  ’minyak’ ====» [tamifiok/ ’terminyak’

[tijok/ ‘injak’  ====3 [tatijok/ "tertijak’

/pakuh/  ’cangkul’ ====% [capakuh/ ’tercangkul’

3.2.6 Afiks{di-}
- Apabila digabungkan dengan morfem asal yang berfonem awal konsonan
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atau vokal, {di-} tetap berbentuk {di-}. Jadi, {di-} tidak mempunyai alomorf.
Contoh: ’

[kebek/  Cikat'  ====> /diksbek/ ‘diikat’

[bawo/ bawa’  ====> [dibawo/ ’dibawa’

[afiaw/ ranjau’  ====» [diaflaw/ ’diranjau’

[tetas/ ’tetas”  ====> /ditetas/ *ditetas’
3.2.7 Afiks{sa-}

Afiks {sa-} muncul dalam bentuk [sa-/ dan /s . Jika {sa-} digabungkan
dengan morfem asal yang berfonem awal konsonan, {sa-} tetap berbentuk
[sa-/ . Sebaliknya, bila diikatkan dengan morfem asal yang berfonem awal vo-
kal, maka {sa-} berubah menjadi /s-/.

Contoh:
/sahan/ sarang’ ====3 /sasahan/ ’sesarang’
/pandok/ ‘pendek’ ====> [sapandok/ ’sependek’
Jumah/ rumah’ ====> [sumah/ ’serumah’
/ikuh/ ’ekor’ ====3» [sikuh/ ’seekor’

3.3 Proses Morfologis Bahasa Pekal

Proses morfologis menyangkut pengkajian cara pembentukan kata-kata da-
lam BP melalui proses pengabungan suatu morfem dengan morfem lainnya.
Dalam proses pembentukan kata-kata terdapat perubahan-perubahan bentuk
yang berpengaruh terhadap fungsi dan arti kata-kata itu.

Proses morfologis yang terdapat dalam BP sudah pernah disinggung dalam
bagian morfofonemik terdahulu, termasuk afiksasi dan proses perimbuhan.
Proses leiannya yang terdapat dalam BP adalah reduplikasi (pengulangan)
dan pemajemukan.

Analisis lebih lanjut tentang proses morfologis BP diuraikan dalam bagian
berikut, yaitu tentang fungsi dan arti morfem BP. Hal ini bertalian dengan
fungsi dan arti morfem pada proses afikasi, reduplikasi, dan pemajemukan.
Dengan perkataan lain, fungsi morfem yang dibicarakan berkenaan dengan
fungsi morfem yang berkaitan dengan proses morfologis BP termasuk peng-
kajian mengenai arti atau makna yang timbul akibat terjadinya peristiwa mor-
fologis. Perlu ditambahkan bahwa pengkajian pada proses ini dilihat, teruta-
ma, dari pandangan makna gramatikal bukan makna leksikal
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3.3.1 Afiksasi

Afiksasi adalah suatu proses pembentukan kata, yaitu terjadinya peristiwa
penambahan afiks (imbuhan) pada bentuk asal (stem). Afiks yang ditemukan
dalam BP adalah afiks yang berbentuk awalan saja (prefeks), seperti {N-},
{paN'}, '[ba"}: {ka‘}’ {ta'}s {di’}’ dan {Sa-}.

33.1.1 Fungsidan Arti Afiks {N-}

Afiks {N-} berfungsi sebagai penanda dan pembentuk kata kerja aktif.
‘Afiks {N-} dapat digabungkan dengan kata kerja, kata benda, kata sifat, dan
kata bilangan.

a. Bila {N-} digabungkan dengan kata kerja dasar, kata bentukan ini merupa-
kan kata kerja aktif yang mempunyai arti melakukan suatu pekerjaan yang
disebut dalam bentuk asal. '

Contoh: _

foonik/  ’bunubh® === /monik/ *membunuh’
[bawo/ ’bawa’ == [mawo/ ’membawa’
[lupat/ lompat” == /malupat/ ’melompat’

b. Bila {N-} diikatkan dengan kata benda; kata bentukan ini' menjadi kata
kerja aktif yang mempunyai makna mempergunakan sesuatu, seperti yang
dalam bentuk asal.

Contoh:

Jtalif *tali’ ==> [nali/ ’menalikan’
Janjaw/  ‘ramjaw’ . ==> [yanjaw/ ’meranjau’
[pacig/ ’pancung’ ==> {maciy/ ’memancung’
Jayah/ *air’ === /qayah/ ’mengairi’

c. Bila {N-} digabungkan dengan kata sifat, kata bentukan itu menjadi kata
kerja aktif dengan.arti membuat menjadi, seperti yang diungkapkan oleh
bentuk asal.

Contoh: ‘

/datal/  ‘’datar’ ===> [patal/ ’mendatar’

[sakit/  ‘’sakit’ ==2 [fakit/ ’menyakiti’ .

/ipan/  ‘ringan’ ==> /gigan/ ’membuat menjadi ringan’
fuciy/  ’runcing’ ==% /gucig/ ’membuat menjadi runcing’
[bikuk/ ‘bengkok’ ==> /mikuk/ ’membuat menjadi bengkok’
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d. Bila {N-} diikatkan dengan kata bilangan, kata bentukan merupakan kata
kerja aktif yang punya arti menjadi atau dalam keadaan/formasi, seperti di-
sebut dalam bentuk asal.

Contoh:

[satuy/  sat’ === /natuy/ ’menyatukan’

[tigo/ ’tiga’ === [nigo/ ’menjadi tiga’

[epek/  ‘empat’ === [neptk/ ’membuat menjadi empat’
/énem/ ’enam’ === [n¢nem/ ’membuat menjadi enam’

3.3.1.2 Fungsi dan Arti Afiks {paN-}

Afiks {paN-} berfungsi sebagai penanda dan pembentuk kata benda. Afiks
ini dapat ditambahkan pada kata kerja atau kata sifat.

a. Bila {paN-} diikatkan dengan kata kerja, kata bentukan itu menjadi kata
benda yang mempunyai makna sebagai berikut.

1. ’pelaku yang mengerjakan sesuatu yang disebut oleh bentuk asal’.

Contoh: .
fafam/ ‘anyam’ === [paganam/ ’penganyam’ ;
[tuluy/ ’tuli’ === /panuluy/ ‘penulis’ '

2. ’alat yang dipakai mengerjakan sesuatu yang disebut bentuk asal’.

Contoh: 7

/aimbik/ ‘petik’ === [pagambik/ ’alat pemetik’
/kayuh/ ‘kayuh’ ===3 [panayuh/ ’alat untuk pengayuh’
fiepik/  jepit’ ==3> [panepik/ ’penjepit’

b. Bila {paN-} ditambahkan pada kata sifat, kata bentukan itu menjadt kata
benda yang mempunyai arti:

1. ’mempunyai sifat seperti disebut dalam bentuk asal’.

Contoh:

[cayak/ ‘’lemah’ === |pafiayak/ ’pelemah’

[kisit/ kikir’ == /paglslt/ ’yang mempunyai sifat kikir’
/diam/  ’sepi’ === [pandiam/ ’yangsuka diam’

2. ’alat untuk membuat sesuatu men]adl sifat yang terkandung dalam kata
asal’.
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Contoh:

[sepik/ ’sempit’ ===> [panepik/ °’alat membuat (sesuatu menjadi)
sempit’ *

[kehiy/ ’kering’ === [panehin/ ‘alat membuat (sesuatu menjadi)
kering’

[paik/ ’pahit’ === /pamaik/ alat membuat (sesuatu menjadi)
pahit’

33.1.3 Fungsi dan Arti Afiks [ba-}

Afiks [ba-] berfungsi sebagai penanda kata kerja aktif dan pasif.

. Bila [ba-] digabungkan dengan kata benda, afiks [ba-] berfungsi memben-

tuk kata kerja aktif yang mengandung arti ‘mempunyai’ atau ’sedang da-
lam keadaan mempunyai’ sesuatu yang tersebut dalam bentuk asal.

Contoh: :
[bajuy/  ’baju’ ====> [babajuy/ ’mempuhyai baju’

/ikuh/  ‘ekor’ === |bikuh/ ’mempunyaiekor’
fumah/ ‘’rumah’ === [bumah/ ’mempunyai rumah’
[pelok/ ’kebun’ === [bapeiok/ ’mempunyaikebun’

. Bila [ba-] dilekatkan pada kata kerja, afiks ini berfungsi sebagai pemben-

tuk kata kerja positif yang mempunyai makna *dibuat menjadi’ atau ’sudah
dibuat menjadi’, seperti tersebut dalam bentuk asal.

Coatoh:
fjual/  jual’ === fbzjual/ ’sudah dijual’
fidup/  ‘hidup’ === [bidup/ -’sudah dibuat menjadi hidup’
tanam/ ‘’tanam’ === |batanam/ ’sudah ditanam’
fanam/ ‘anyam’ === [bafiam/ ‘sudah dianyam’

. Bila {ba-} digabungkan dengan kata sifat, {ba-} berfungsi sebagai pemben-

tuk kata kerja pasif yang mempunyai arti *seperti’ disebut dalam bentuk
asal.
Contoh:
[datal/  ’datar’ ===> |badatal/ ’sudah dibuat menjadi datar’
[jinok/ ’jinak’ ===2 [bajinok/ ‘dibuat menjadi jinak’
fuciy/  ’runcing’ === fbucin/  *dibuat menjadi runcing’
[rato/  ’rata’ === [barato/ ’dibuat menjadi rat ’
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d. Bila {ba-} dilekatkan pada kata bilangan, {ba-} berfungsi sebagai penanda %
kata kerja aktif yang berarti *sebagai membuat formasi’, seperti disebut.da-
lam bentuk asal.

Contoh: o
[satuy/ ’satu’ ===3 [basatuy/ ’bersatu’
[tigo/ tiga’ ===2> [batigo/ ’bertiga’

lepek/  ’empat’ === [bgpgk/ ’dalam formasi empat’

3.3.1.4 Fungsi dan Arti Afiks {ka-}

Afiks {ka-} berfungsi sebagai pembentuk kata kerja bila digabungkan de-
ngan kata benda.

a. Bila {ka-} digabungkan dengan kata benda, kata bentukan ini berarti ’se-
suatu yang diakibatkan oleh’, seperti terkandung dalam bentuk asal.

Contoh:

[ujan/ ‘hujan’  ===> [kaujan/ ’kehujanan’ )
fagin/  ‘angin’ === /kaanin/  ’kena angin’ s
/debuy/ ‘debw’ ===~ [kadebuy/ ’kena debu’

b. Bila {ka-} diikatkan dengan kata sifat, kata bentukan itu bermakna *terasa
seperti’ diungkapkan bentuk asal yang berfungsi sebagai penanda kata
sifat.

Contoh:
fjinok/ jinak’> === [kajinok/ ‘’terasa jinak’
[pipil/  ’pipih®  ==== [kapipil/ ’terasa seperti pipih’

ftopul/  ‘tumpul’ === /katopul/ ‘’terasa seperti tumpul’

c. Bila {ka-} diikatkan dengan kata bilangan, kata bentukan itu bermakna
‘urutan’ atau ’dalam tingkatan yang ke’, {ka-} juga berfungsi sebagai pe-
nanda kata bilangan.

Contoh:
[satuy/ ’satu’ === [kasatuy/ ’kesatu’ 5
[tojik/  ’tujuh’  ===3 [katojik/ ’ketujub’

[samilan/ ’sembilan’ == [kasamilan/ ’kesembilan’
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3.3.1.5 Fungsi dan Arti Afiks {ta-}

Afiks {ta-} berfungsi sebagai pembentuk kata kegja.

. Bila {ta-} digabungkan dengan kata kerja tertentu, afiks ini berfungsi seba-

gai pembentuk kata kerja pasif yang punya makna sebagai berikut.

1) menyatakan perbuatan
Contoh:
[pijok/ ’pijak’ ===% [tapijok/ ’terpijak’

[takap/ ’tangkap’ === [tatakap/ ’tertzmgkap’i

fambik/ ‘ambil’ ===> [taambik/ ‘’terambil’
2) menyatakan perbuatan yang tidak sengaja

Contoh:

[sapok/ ’buang’ === [tasapok/ ’tidak sengaja dibuang’
[bukok/ ’buka’ === [tabukok/ ’tidak sengaja dibuka’
/kato/  ’kata’ ==> [takato/ ’tidak sengaja dikatakan’

3) dapat di/punya kesanggupan
Contoh:
[rasof ’rasa’ ===> [taraso/ ’dapat terasa’
/iptk/  ‘ingat’ === [taipek/ ’dapat diingat’

/d£gah/ ’dengar’ === [tadenah/ ‘dapat didengar’

. Bila [ta-] digabungkan dengan kata kerja intransitif, kata bentukan itu

menjadi kata kerja aktif yang mengandung makna ’berada dalam keadaan’,
seperti:

Niek/ ’lihat” === [talick/ ‘terlihat’

[panciy/ ’pancing’ ===3 [tapanciy/ ’terpancing’

[kebek/ ‘ikat’ ===3 [takebek/ ‘terikat’

[pacik/ ’pegang’ === [tapacik/ ’terpegang’

. Bila [ta-] diikatkan dengan kata sifat, kata bentukan menjadi kata sifat de-

ngan makna ’paling’, seperti’
[gedan/ ‘besar’ === [tagedan/ ’terbesar’
/ipan/  ’ringan’ ===> [tainan/ ’teringan’
[luhus/ ‘lurus’ === [taluhus/ ‘’terlurus’
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3.3.1.6 Fungsi dan Arti Afiks {di-}

Afiks {di-} berfungsi sebagai pembentuk kata kerja pasif. Afiks {di-} dapat
diikatkan dengan kata kerja atau kata sifat. ‘

a. Bila {di-} diikatkan dengan kata kerja, kata bentukan bermakna sebagai
*sesuatu yang dikenai perbuatan’ yang tersebut pada kata asal.

Contoh:
[agik/  ‘beri’ === [diagik/ ’diberi’
[tawah/ ‘tawar’ ===> [ditawah/ *ditawar’
/kebek/ Cikat’ === [dikebek/ ’diikat’
b. Bila [di-] digabungkan dengan Kata sifat, kata bentukan bermakna sebagai
*sesuatu yang dibuat jadi’.
Contoh:
Jpipil/  ’pipih’ === [dipipil/ ’dipipih’
/bikuk/ ’bengkok’====> [dibikuk/ *dibengkokkan’
/pandok/ ’pendek’ === /dipandok/ *dipendekkan’

3.3.1.7 Fungsi dan Arti Afiks {sa-}

{sa-} berfungsi sebagai penanda jumlah/kuantitas dan derajat. {sa-} diikat-
kan dengan kata benda atau kata sifat akan bermakna:

a. Bila {sa-} diikatkan dengan kata benda, {sa-} bermakna ’satu atau seluruh’,
Contoh:

fumah/ ‘umah’ === [sumah/ *serumah’
/dapuh/ ’dapur’ == [sadapuh/ ’sedapur’
/dusun/  ‘dusun’ == /sadusun/  ’sedusun’

b. Bila {sa-} diikatkan dengan kata sifat, kata bentukan akan bermakna ’sa-
ma’ atau ’seperti’.
Contoh:
Jjalan/ jahat”  ===> [sajalan/ ’sama jahat’
[tingi/ ‘tinggi® === [satingi/ ’sama tinggi’
/hanat/ *hangat’ === [sahanat/ ’‘sama hangat’

3.3.2 Reduplikasi
Reduplikasi dalam BP merupakan proses pembentukan kata dengan pengu-
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langan kata dasar secara sebagian atau sepenuhnya. Pengulangan bentuk ter-
dahulu disebut ’reduplikasi penuh’, pengulangan bentuk kemudian disebut
’reduplikasi sebagian’,

3.3.2.1 Reduplikasi Penuh

Reduplikasi penuh dalam BP dapat berasal dari pengulangan morfem asal
kata kerja, kata benda, kata sifat, atau kata bilangan.

a. Reduplﬂcasi morfem asal kata kerja_

Contoh:
finek/ ’ingat’ ==== [inek-inck/ ’ingat-ingat’
[isap/ ’isap’ === [isap-isap/ ’isap-isap’

[liyat/ ’lihat’ ===> [liyat-liyat/ *lihat-lihat’
b. Reduplikasi morfem asal kata benda.

Contoh:
fbiduk/  ’perahw’ === |[biduk-biduk/ ’perahu-perahu’
Jteluk/ *teluk’ ===> [teluk-teluk/ ’teluk-teluk’

fupuyk/ ‘rumput’ === [upuyk-upuyk/ ’rumput-rumput’
c. Reduplikasi morfem asal kata sifat.

Contoh: v
[luhus/ lurus’ ===> [luhusluhus/ ’luruslurus’
[rato/ ’rata’ === [rato-rato/ ’rata-rata’
/hanat/ ’panas’ === [hanat-hanat/ ’panas-panas’ -

d. Reduplikasi dari morfem asal kata bilangan

Contoh:
[satuy/ ’satu’ ===> [satuy-satuy/ ’satu-satu’
epek/ ’empat” ===> [epek-€pek/ ’empat-empat’
Jtojik/  Ctujub’ === [tojik-tojik/ ’tujuh-tujuh’

3.3.2.2 Reduplikasi Sebagian

Reduplikasi' sebagian dapat berbentuk dua macam.
a. Reduplikasi morfem asal dari kata bentukan
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Contoh:

[bacakug/ ‘berjongkok’ === fbacakun-cakug/ ’b’erjongkok-jonékbk’
[pginday/ ’menangis’ == [ginday-pinday/ ’menangis-nangis’ .
[basipuh/ ‘bersumpah’ == [basipuh-sipuh/ ’‘bersumpah-sumpah’

b. Reduplikasi suku pertama morfem dasar

Contoh: A
flawah/ ’labah-labah’ (tunggal)==> [lawah-lawah/. ’labah-labah (jamak)
[gaba/ ‘’gaba-gaba’ (tunggal) == [gagaba/ ’gaba-gaba’ (jamak)
/teki/  ‘teka-teki’ (tunggal) =3 [teteki/ *teka-teki’ (jamak)
/lagik/ "langit’ => [lalagik/ ’langit-langit’

3.3.2.3 Fungsi dan Arti Reduplikasi

Fungsi reduplikasi dalam BP adalah inflektif. Ini berarti secara gramatikal
pengulangan tidak mengubah keas kata. Pengulangan menyebabkan perubah-
an makna dari morfem asal. Perubahan makna tersebut dapat disimpulkan se-
bagai berikut.

a. Arti reduplikasi dengan kata kerja menyatakan ’melakukan sesuatu yang
terdapat pada kata Kerja asal secara berulang-ulang’. -

Contoh:
/ipek/ ’ingat’ === [inek-inek/ ’ingat-ingat’
/batuk/  ’batuk’ === [batuk-batuk/ ’batuk-batuk’
/mendi/ ’mandi’ === [mendi-mendi/ ’'mandi-mandi’

b. Arti re‘dublikasi dengan kata benda menyatakan ’bahyak atau lebih dari
satu’.

Contoh: .
/biduk/  ‘’perahu’ === [biduk-biduk/ ’perahu-perahu’
[sinap/ jendela’ === [sinap-sipap/ ’jendelajendela’
febag/.  ’pintw’ === [eban-<€bay/ ’pintu-pintu’

c. Arti reduplikasi dengan kata sifat menyatakan sesuatu itu ’dalam keadaan

banyak yang ..... .
Contoh:
[luhus/ lurus’ === /luhps-luhus/ "lurus-lurus’
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[rato/ ’rata’ ===> [rato-rato/ .  ’rata-rata’
[sirah/ ’merah’ == [sirah-sirah/ ’merah-merah’
d. Arti reduplikasi dengan kata bilangan menyatakan *bergiliran atau .....".
Contoh:

[satuy/ *satu’ == [satuy-satuy/ ’satu-satu’
/dou/ ’dua’ == [dou-dou/ ’dua-dua’
Jepek/ ’empat’ === [lepek-gpek/  ’empat-empat’

e. Reduplikasi kata bentukan dengan pengulangan morfem asal yang menya-
takan makna sebagai berikut.
1) *berulangan mengerjakan sesuatu’
Contoh:
[bacakuy/ ’berjongkok’ == /bacakm; cakun/ ’beqongkok-;ongkok’

[babahi/ ‘berbaring’ ===> [babahip-babin/ ‘berbaring-baring’.
~ [basipuh/ ‘bersumpah’ === [basipuh-sipuh/ ’bersumpah-sumpah’

2) ’secara berulang mengerjakan pekerjaan’ seperti yang tercantum pada
kata asal’
Contoh:
[tatukup/ ‘bertiarap’ ==2 [tatukup-tukup/ ‘bertiarap-tiarap’
ftatawu/ ‘’tertawa’ == [tatawu-tawu/°® ’tertawa-tawa’
[taseflum/ ‘tersenyum’ === [tasefium-sefium/ ’tersenyum-senyum’
3) ’intensitas’ -
Contoh:

/disiduy/ ‘disendok’ == /disiduy-siduy/ ;disendok-sendok’
(ditijok/ ‘’diinjak® === /ditijok-tijok/ *diinjak-injak’

[dibalik/ °’dibalik’ === /dibalik-balik/ *dibalik-balik’
4) *dalam keadaan seperti yang dinyatakan kata dasar’
Contoh:
~ [kajinok/ ’berse]mak’ == [kajinok<jinok/ ’dalam keadaan seperti
jinak’

[kamaluy/ ’seperti malu’ == fkamaluy-maluy/ ’dalam keadaan seper-
ti malw’
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[kamihin/ ‘seperti mmng === [kamihin-mihiy/ ’dalam keadaan se-
perti miring’ -

f. Arti reduplikasi dengan pengulangan suku pertama morfem dasar yang me-
nyatakan 'banyak dan menyerupai ..... ".

Contoh:
/lawah/ ’labah-labah’ (tunggal) ==3/lalawah/ ’labah-labah’ (jamak)
/gaba/  ’gaba-gaba’ (tunggal) ==3/gagaba/ ’gaba-gaba’ (jamak)
[layit/ ’1angit’ ==> [lalagit/ ’langit-langit’

3.3.3 Pemajemukan

Pemajemukan dalam BP dapat merupakan pembentukan kata yang terdiri
dari dua morfem dasar atau lebih yang mempunyai satu arti (makna) baru.
Klasifikasi kata majemuk dalam BP dapat berbentuk gabungan dua kata seba-
gai berikut.

a. Kata benda dengan kata benda
Contoh:
fayah/ ‘air’ + /matu/ 'mata’ == [ayah matu/ ’air mata’
[telapok/ *telapak’ + [tapan/’tangan’ == /t€lapok tanan/
. ’telapak tangan’
[teluh/ ‘telur’ + /kutuy/ kutu’ == /tcluh kutuy/ ’telur kutu’

b. Kata benda dengan kata kerja

Contoh:

[batuy/ ’batu’ + [asak/ ’asah’ >/batuy asak/ ’batu asah’
/umah/ ’rumah’ + /makan/ ‘'makan’ ==% Jumah makan/ fumah makan’

[saguy/ ’sagu’ + [pagan/ ‘bakar’ ==>/saguy pangan/
’sagu bakar (sejenis kue)’
c. Kata benda dengan kata sifat
Contoh:

[tulag/ tulang’ + -/kehin/ ’kering’ == /tulag kehi/ ’tulang kering’
[badan/ "badan’ + [sakik/ ’sakit’ ==+>/badan sakik/ ’badan sakit’
[lagan/ "laki-laki’ + /tawu/’tua’ == [lanan tawu/ ’laki-laki tua’

5
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d. Kata Sifat dengan kata sifat

Contoh:
[kuhus/ *kurus’ + /kehip/ kering’ -'$>/kuhus kehin/ *kurus kering’
[tuwu/ ’tua’ + /mudu/ ’muda’ == [tuwt mudu/ ’tua muda’
fijaw/ *hijau’ + /mudu/ *muda’ ==> [ijjaw mudu/ ’hijau muda’

€. Kata sifat dengan kata benda
Contoh:
/béhek/ berat’ + /umah/ ’rumah’ ==>/b¢hek umah/ ’hamil’
[panjany/ ’panjang’ + tanan/ ’tangan’ ==3/panjap tanan/ ’panjang
tangan (suka mencuri)
[behek/ *berat’ + [ikuh/ ekor’ ==2[bghek ikuh/ ’pemalas’
[sirah/ *merah’ + [jambuy/ jambu’ == [sirah jambuy/ ’merah jambu’

3.4 Klasifikasi Kata

Kata-kata BP secara garis besar dapat diklasifikasikan atas kata utama (KU)
dan kata_tugas (KT). Kata utama ialah kata yang mempunyai arti leksikal dan
mempunyai posisi yang sangat menentukan dalam suatu ujaran serta dapat
membentuk kalimat dengan sepatah kata saja, sedangkan KT tidak mempu-
nyai arti leksikal. Pada umumnya sebuah KT tidak mengalami perubahan ben-
tuk dan tidak dapat membentuk suatu kalimat,

3.4.1 Kata Utama

Dalam bahasa Pekal, KU dapat dikelompokkan atas katé benda (KB), kata
‘kerja (KK), dan kata sifat (KS). Kata utama ini sifatnya sangat terbuka dan
tak ter batas jumlahnya. Pada uraian selanjutnya dibicarakan satu per satu.

34.1.1 Kata Benda

Secara morfologis, KB bahasa Pekal dapat berupa kata dasar, kata berim-
buhan, kata ulang, dan kata gabung, sedangkan menurut jenisnya, KB bahasa
Pekal dapat dibagi atas kata nama dan kata ganti. Penjamakan dibentuk de-
ngan pengulangan atau penambahan kata bilangan. Menurut fungsinya, KB
dapat menduduki subjek dan objek-dalam suatu klausa atau kalimat.

a. Kata Benda Dibentuk dengan Proses Morfologis
1) Kata benda sebagai kata dasar
Contoh:
[ayah/ *air’
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/muluyk/ ‘mulut’

[uhag/ ’orang’

[umah/ ’rumah’

/pagah/ ‘pagar’ , _
2) Kata benda berimbuhan ditandai oleh prefiks /pa-/ dan sufiks /-an/.

Contoh:

[palipek/ ’pelipatan.lutut’

[papanih/ ’pendayung’
/panukuh/ ’penukar’
[saluran/ ’saluran’
/makanan/ ’makanan’

3) Kata benda ulé.ng merupakan pengulangan kata dasar

Contoh:
[/kanok-kanok/ ’kanak-kanak’
/buah-buah/ "buah-buahan’
[sirah-sirah/ ‘merah-merah’
/rato-rat_o/ ’rata-rata’
/mendi-mendi/ ’mandi-mandi’
[satuy-satuy/ ’satu-satu’

4) Kata benda kata majemuk
Contoh:
/mata ayah/ ’mata air’
[ayah darat/ "banjir’
/saluran ayah/ ’pengairan’
[matu ahi/ ‘matahari’
[labui kendi/ ’labu kendi’

b. Kata Benda Menurut Jenis Kata
1) Kata benda orang atau kata benda biasa
Contoh: KB orang atau kata benda dalam BP antara lain:

[abak/  ‘ayah’ [amak/ ’ibu’
[éucuh/ ’cucw’ [etek/ *bibi’
fjalu/ ’jala’ fumbok/ ‘ombak’

[karan/ ‘’karang’ [tamagu/ ’tembaga’
[agin/  ’angin’

iLH
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2) Kata Ganti
Kata ganti (KG) adalah kata-kata yang dapat menduduki segala macam
posisi yang diduduki kata benda. Oleh sebab. itu, KG ini dimasukkan
ke dalam kelas KB dan diperlakukan sebagai subgolongan KB. KG di-
bagi atas tiga jenis, yaitu KG orang, KG penanya benda, dan KG pe-
nunjuk benda.

a. Kata ganti orang

KG orang dalam BP terdiri dari KG orang pertama tunggal dan KB
orang pertama jamak, seperti /akuy/ ’saya’, /kami/ *kami; KG orang
kedua tunggal dan KG orang kedua jamak, seperti /kaban/ *engkau’,
[kami siko/ *kamu sekalian’; KG orang ketiga tunggal dan KG orang
ketiga jamak, seperti /iu/ ’ia’, /toboh iu/ *mereka’.

Di samping itu, untuk KG kepunyaan, baik tunggal maupun jamak,
digunakan juga KG orang pertama, kedua, dan ketiga itu, kecuali un-
tuk KG empunya orang kedua tunggal dipakai [kamui/ *kami’,

b. Kata ganti penanya benda/orang .
KG penanya benda atau orang dalam BP ditemukan seperti /apo/
’apa’, [siapo/ *siapa’.

c. Kata ganti penunjuk benda
Dalam BP ditemukan kata ganti penunjuk benda, seperti /iko/ ’ini’,
[ituy/ ’itu.

c. Penjamakan Kata Benda
Penjamakan KB dalam BP dapat dinyatakan dengan:

1) Pengulangan
Contoh:
[uhaty-uhag/ ‘orang-orang’
[buah-buahj ’buah-buahan’
[/kanok-kanok/ ’kanak-kanak’
2) Kata bilangan
Contoh:
[tojih uhag/ ’tujuh orang’
[sapulik ahi/ ’sepuluh hari’
/duo uhan/ ’dua orang’

[ceceh lampu/ ’empat lampu’
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d. Fungsi Kata Benda . E
_.Kata benda BP dapat menempati posisi subjek dan objek dalam klausa atau
kalimat. '
' Contoh:
/makddy meli teluh/ ’Kakak membeli telur.’
Jabak menjek kayuy/ ’Ayah memanjat kayu.’
/amak pembiak ayah/ ’Ibu mengambil air,’
/main mitok tali/ ’Adik memintal tali.’
3.4.1.2 KataKerja
Kata kerja (KK) ialah kata yang menyatakan tindakan atau kegiatan yang
dilakukan oleh subjek/agen, umpamanya, [lalui/ ’pergi’, /mendi/ ’mandi’,
/mindai/ *menangis’, /tebus/ ’terbang’. Secara morfologis, KK dalam BP dapat
berbentuk kata dasar, kata berimbuhan, dan kata ulang. Di dalam klausa atau
kalimat, KK ini dapat menduduki posisi predikat.
a. Kata kerja Kata Dasar ;

Kata kerja BP yang terdiri dari kata dasar ditemukan, scperti:
flaluy/  lalw’ [gigik/ “gigit’
/mendi/  ’mandi’ /bagkik/ *bangkit’
[tebay/  ’terbang’

Il

b. Kata Kerja Kata Berimbuhar.

Dalam BP tercapzt beberapa imbuhan yang merupakan penanda KK, se-
perti: {di-}, {ba-}, {ta-}, {N-} (yang paling banyak digunakan), dan
['kan] ) {'i}3 {'lah}

Contoh:
/dikubuh/ ’dikubur’ /nebek/ ‘mengikat’
/dipimpin/ ‘diperintah’ [tingalkan/  ’meninggalkan’
[batemu/  ’bertemu’ [habiskan/  ’habiskanlah’
[bateluh/  ’bertelur’ /nakui/ ’mengakui’
[tepetut]  ’tersandang’ /mafietujui/ ’menyetujui’
[talayah/  ’terlayari’ /ditanam/ *ditanami’

@)

[nepah/ ’mendengar’ [letaklah/ "letakkanlah’
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c. Kata Kerja yang Berbentuk Kata Ulang

Contoh KK berbentuk kata ulang yang ditemukan dalam BP adalah sebagai
berikut.

/minum-minum/ ’minum-minum’ "
[tidu-tidu/ *tidur-tidu °
[liek-ligk/ ’lihat-lihat’
/main-main/ ’main-main’

Kata kerja BP menempati posisi dalam kalimat, seperti terlihat dalam con-
toh berikut.

[akui mehan supai itui/

’saya menyeberangi sungai itu’
’Saya menyeberangi sungai itu.’
[akui meli ayam siku/

’saya membeli ayam seekor’
’Saya membeli ayam seekor.’

/yu nesah pakayan akui/
’dia mencuci pakaian aku’
’Dia mencuci pakaianku’
/toboh tui makan tebui/
’‘mereka itu makan tebu’

" ’Mereka makan tebu.’

34.13 Kata Sifat

Secara morfologis, kata sifat (KS) BP dapat berupa kata dasar dan kata
ulang. Dalam kalimat KS juga dapat menduduki predikat tetapi tidak menun-
jukkan tindakan. Ke dalam KS ini dapat dimasukkan kata bilangan sebagai
subgolongan kata sifat.

a. Kata Sifat secara Morfolqu‘s

1) Kata sifat kata dasar
Kata sifat yang berbentuk kata dasar dalam BP antara lain tampak pada

contoh ini.
/kchiq/ ’kering’ [cayak/ ’lemah’
[bahas/ ’elok’ /penik/ ’penuh’

[tuwu/ ’tua’
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'2) Kata sifat kata ulang
Kata sifat yang berbentuk kata ulang antara lam tampak pada contoh
berikut.
[lakeh-lakeh/ ’cepat-cepat’
/lambek-lambek/ ’lambat-lambat’
[buduh-buduh/ ’bodoh-bodoh’
[bukuh-bukuh/ *buruk-buruk’

b. Fungsi Kata Sifat

Kata sifat BP dapat mempunyai posisi predikat dalam sebuah kalimat no-
minal, yaitu kalimat yang tidak menunjukkan tindakan.

Contoh:
[uhay ituy kayo/ ’Orang itu kaya.’
[anak ituy rajin/ ’Anak itu rajin.’
/abak menis/ _ ’Ayah marah.’
[gonin ituy tingi/ ’Gunung itu.tinggi.’
[si eti baik/ ’Si Eti baik/cantik.’

3.4.1.4 Kata Bilangan

Kata bilangan dibahas secara terpisah karena pada pembahasan frase nume-
ral dibahas tersendiri (lihat 4.1.4). '

Kata bilangan BP dapat dibedakan atas kata bilangan tentu dan kata bi-
langan tak tentu, seperti: /satu/ ’satu’, /duo/ ’dua’ /ceceh/ ’empat’, /baba-
rapo/ *beberapa’, /mafiok/ ‘banyak’, /dikih/ sedikit’.

Berdasarkan sifatnya, kata bilangan ditempatkan sebagai subgolongan KS.

Walaupun kata bilangan itu punya ciri-ciri tersendiri tetapi secara substitusi-
onal dapat berfungsi sebagai predikat dalam suatu kalimat.

Contoh: _
[koyuk kami duo/ > Anjing kami dua ekor
Jayam kami bariok/ ’Ayam kami banyak’
[tukan ayah batigo/ "Tukang air bertiga

3.4.2 Kata Tugas

Kata tugas BP berfungsi sebagai kata depan, kata penghubung, kata bantu,
dan kata sandang.
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a. Kata Depan

Kata depan menunjukkan bahwa kata yang mengikutinya adalah kata ben-
da atau tempat. :

Contoh:
/kalauyk/ ’ke laut’ /ka mano/ ’ke mana’
/dijalan/  °dijalan’ /di umah/ ’di rumah’

/dahi pekan/ *dari pekan’  /dahi jagun/ ’dari jagung’

. Kata penghubung

Dalam BP terdapat beberapa kata penghubung yang digunakan untuk
menghubungkan kata dengan kata dan klausa dengan kluasa, seperti /dan/
’dan’, /degan/ ’dengan’, /kalau/ ’kalau’, /kareno/ ’karena’, dan /tepi/ ’te-
tapi’. '

. Kata Bantu

Kata bantu BP dibedakan atas kata bantu waktu dan kata bantu bilangan.

1) Kata Bantu Waktu
Kata bantu waktu menunjukkan suatu keadaan atau tindakan yang be-
lum, sedang, akan, atau sudah dilakukan.

Contoh:

/lah/ ’sudah’, ’telah’
[lum/ belum’

[nak/, [ndok/ ’akan’

2) Kata Bantu Bilangan
Kata bantu bilangan selalu berpasangan dengan kata benda tertentu.

Contoh:

/siku ayam/ ’seekor ayam’
/sas¢seh pisan/ ’sesisir pisang’
[satandan pisan/ " ’setandan pisang’

d. Kata Sandang

Kata sandang dalam BP dipakai sebagai penanda nomina. Kata sandang di-
ikuti oleh kata benda atau kata sifat.



Contoh:
/si anu/
‘[si buyung/ .

’Si. Anu’

’Si Buyung’
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[si kuhus/
[si pendek/

Fa
8
*Si Kurus’
*Si Pendek’
g
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BAB IV SINTAKSIS

Bab ini mendeskripsikan pola sintaksis BP. Deskripsi pola ini meliputi
bagian-bagian yang mengenai frase, klausa, pola-pola kalimat dasar, dan kali-
mat majemuk.

4.1 Frase

Frase BP dapat terdiri dari satu kata atau lebih tergantung dari fungsinya
di dalam satuan bahasa yarig lebih besar. Satu di antaranya merupakan inti
frase itu yang disebut kata inti yang mempunyai fungsi gramatikal di dalam
kalimat BP. Frase BP terdiri dari frase nomina (FN), frase verba (FV), frase
adjektif (FA), frase numeral (FNu), dan frase lokatif (FL). Semua frase itu
dideskripsikan secara ringkas dalam bagian berikut ini.

4.1.1 Frase Nomina (FN)

Frase nomina BP mempunyai KB sebagai kata inti. Kata inti ini dapat di-
sertai atau tidak disertai/mempunyai penanda nomina.
4.1.1.1 Frase Nomina yang Mempunyai Kata Inti yang Tidak Disertai oleh

Penanda Nomina

Frase nomina BP yang mempunyai kata inti yang tidak disertai oleh penan-
da nomina ini dapat dikelompokkan menjadi frase yang terdiri dari kata da-
sar, kata berimbuhan, kata berulang, atau kata kompositum.
a. Frase nomima yang terdiri dari kata dasar meliputi:

1) Frase nomina yang terdiri dari kata ganti orang, seperti:

Jamak/ ’ibu’ [abak/ ’ayah’
[akuy/ ’saya’ [abam/ ’anda’
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2) frase nomina terdiri dari nama orang, seperti:

fyu/ "dia’
[buyuan/ ’Buyung’
Jupik/ ’Perempuan’
[setiadin/ ’Setiadin’
[nasir/ "Nasir’
Judin/ *Udin’
3) Frase nomina yang terdiri dari nama binatang, tumbuh-tumbuhan dan
lain-lain, seperti:
[koyuk/ ’anjing’ /kuciax}/ ’kucing’
[stom/ ’mobil’ [behas/ *beras’

Jcekeh/ >cengkeh’ [ayah/ *air’

4) Frase nomina yang terdiri dari kata ganti penunjuk, seperti:
[tuna (ituy)/ itw’ [iko/  ’ini’

5) Frase nomina yang terdiri dari kata tanya, seperti:
Japo/

?,

’apa

2

~ [sapo (siapo)/  ’siapa’

b. Frase nomina yang terdiri dari kata berimbuhan, misalnya:

[saluran/  ’aliran’ /makanan/ ’makanan’
/paganik/ ’pendayung’ [penukah/ ’penukar’

c. Frase nomina yang terdiri dari kata berulang, seperti:
fuhan-uhan/ ’orang-orang’
/buah-buah/ *buah-buahan’
fapo-apo/ ’apa-apa’
[siapo-siapo/ ’siapa-siapa’
[koyuk-koyuk/ anjing-anjing’

d. Frase nomina terdiri dari kata kompositum, seperti:
/ayah darat/  ’banjir’ /mata ayah/ ’mata air’ <
[batuy asah/  ’batu asahan’ [saluran ayah/ ’aliran air’ -
[spolik ibuy/  ’sepuluh ribu’
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4.1.1.2 Frase nomina yang Mempunyai Kata Inti yang Disertai oleh Penanda
Nomina

Frase nomina BP yang berpola seperti ini dapat dikelompokkan sebagai
berikut,

a. Frase nomina yang mempunyai kata ganti penunjuk sebagai penanda nomi-
na, seperti: '

[umah ituy/ ’rumah itu’
[uhag iko/ ’orang ini’
[koyuk tuna/ ’anjing itu’

b. Frase nomina yang mempunyai kata ganti kepunyaan sebagai penanda no-
mina, seperti:

/anak akuy/ ’anak saya’
[cekeh yu/ ’cengkeh dia’
/ayah amak/ "air ibu’
[koyuk aban/ ’anjing engkau’
/kuciag abak/ ’kucing ayah’

c. Frase nomina yang mempunyai kata tanya apo ’apa, sapo ’siapa’, sigpo ’si-
apa’ sebagai penanda nomina, seperti:
[kayuy 'sapo/ ’kayu siapa’
/ayah sapo/ : ’air siapa’

d. Frase nomina yang mempunyai kata bilangan atau kata bantu bilangan se-
 bagai penanda nomina, seperti:

[tojik uhag/ ’tujuh orang’
/spolik ikuy/ ’sepuluh ekor’
[akuy suhan)/ ’saya seorang’
e. Frase nomina yang mempunyai pola seperti berikut:
1)KB; + KB,
Contoh:
[saluran ayah/ ’saluran air’
/abak aban/ ’ayah engkau’
[ayah lauyk/ "air laut’

[tian biduk/ ’tiang perahu’
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e

[jahi kaki/ *jari kaki’ =
/indun jahi/ ’ibu jari’
2) Frase nomina yang mempunyai frase lokatif
Contoh:
/behas di pasa/ ’beras di pasar’
/ikan di lauyk/ ’ikan di laut’
/padi di lasun/ ’padi di lesung’
[buah di kanjan/ ’buah di keranjang’
/emai di pingan/ ’nasi di piring’
f. Frase nomina yang mempunyai klausa
Contoh: .
/uhag nan cedik ituy/ ’orang yang cerdik itu’
4.1.2 Frase Verba .

Frase verba (FV) BP dapat terdiri dari KX inti atau KK yang tidak disertai -
(tidak mempunyai) atau yang disertai {mempunyai) KK, cbjek, keterangan,
atau gabungan dari bagian-bagian itu. 7 °

a. Frase verba yang terdiri dari kata inti saja ada dua macam yaitu sebagai
berikut.

1) Frase verba yang t>rdiri dari kata dasar, seperti:
faluy/  ‘pergi’ - [necek/ *bicara’
/gehok/ keija’

2) Frase verba yang terdiri dari kata berimbuhan, seperti:
/matupat/ ’melimpat’ /manakgok/ ‘mendidih’
/batano/ ’bertanya’

b. Frase verba yang mempunyai objek

Contoh:
/meli ayam/ ’‘membeli ayam’
/malok upuik/ ’mencari rumput’ )
/masok emai/ ’memasak nasi’ ’
[nelek kayuy/ ‘memotong kayu’ oy

/maeh koyuk/ ’memukul anjing’
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c. Frase verba yang terdiri dari kata kerja dan keterangan tempat, keterangan
waktu, KK yang mempunyai objek, keterangan tempat, atau/dan kete-
rangan waktu.

Contoh:
[laluy pétan/ ’pergi kemarin’
[laluy ka pasa/ ’pergi ke pasar’
[laluy ka pelak/ ’pergi ke ladang’
d. Frase verba yang mempunyai aspek waktu
Contoh:
[laluy pétan/ ’pergi kemarin’
/laluy tadih/ ’pergi sebentar’

Mlaluy pagih tadih/ ’pergi pagi tadi’

4.1.3 Frase Adjektif

Frase adjektif (FA) BP dapat terdiri dari KS inti atau KS sebagai kata inti;
KS yang tidak disertai (tidak mempunyai) atau yang disertai (mempunyai)
penanda adjektif, atau KS dengan keterangan tempat, waktu, atau derajat; KS
pada FA ini dapat mempunyai imbuhan seperti awalan, akhiran, atau awalan
dan akhiran, atau dapat pula mempunyai aspek waktu; FA juga dapat terdiri
dari KS berulang atau KS majemuk.

a. Frase adjektif yang terdiri dari KS inti

Contoh:
/menis/ ’marah’ /nagun/ ’sakit’
[olek/ ’kering’ [cedik/.. >cerdik’
/boken/ *habis’

b. Frase adjektif yang mempunyai penanda adjektiva

Contoh:
/mehah mudo/ ’merah muda’
/me¢hah  tuo/ ’merah tua’

c. Frase adjektif yang mempunyai KS berimbuhan atau berawalan
Contoh:

/tapanday/ terpandai’
[tacedik/ ’tercerdik’
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d. Frase adjektif yang mempunyai aspek waktu - i
Contoh: ’
[duluy/ *dahulw’
[Jtadih/ *tadi’

e. Frase adjektif yang mempunyai keterangan
1) Frase adjektif yang mempunyai keterangan derajat

Contoh:
[paliy cedik/ *paling cerdik’
/palip benjak/ ’paling bodoh’
2) Frase adjektif yang mempunyai gabungan keterangan
Contoh: -

/pali cedik sekali/ *paling cerdik sekali’
[palin beak nian/ *paling bodoh besar’

f. Frase adjektif yang terdiri dari KS majemuk

Contoh:
Jtuo mudo/  ’tuamuda’ )
/gzdag senek/ *besar sekali’

g. Frase adjektif yang terdiri dari KS berulang atau berulang berimbuhan
1) Frase adjektif yang terdiri dari KS berulang

Contoh:
/geday gedan/ *besar-besar’
/datal datal/ *datar-datar’
[luhus luhus/ "lurus-lurus’
2) Frase adjektif yang terdiri dari KS berimbuhan
Contoh:
Jtasakik-sakik/ *rasa sakit’
/tapincan-pinc_an/ ’agak pincang’

4.1.4 Frase Numeral

Frase numeral (FNu) BP dapat terdiri dari KBil inti, KBil berimbuhan,
atau KBil yang diikuti oleh KB (sebagian kata bantu bilangan). ' .
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a. Frase numeral yang terdiri dari KBil inti

Contoh: _
/dou/ ’dua’ [limo/ “lima’
[lapan/ "delapan’ [tojik/ *tujuh’

[spolik/ ’sepuluh’

b. Frase numeral yang terdiri dari KBil berimbuhan

Contoh:
/baduo duo/ *berdua-dua’
[batigo tigo/ ’bertiga-tiga’

c. Frase numeral yang terdiri dari KBil yang diikuti oleh KB (sebagai kata
bantu bilangan) ,

Contoh:
[tojik uhan/ ’tujuh orang’
[spolik ikuh/ ’sepuluh ekor’

4.1.5 Frase Lokatif

Frase lokatif (FL) BP merupakan keterangan tempat yang terdiri dari kata
depan dan KB atau kata depan dan kata keterangan tempat.

a. Frase lokatif yang terdiri dari kata depan dan KB

Contoh:
/di ketahun/ ’di Ketahun’
/di padag/ ’di Padang’

b. Frase lokatif yang terdiri dari kata depan dan kata keterangan tempat
Contoh:

/di atuy/ ’di atas’

/di kolog/ ’di kolong’
/di mukok/ ’di muka’
/di lakan/ ’di belakang’
/di situy/ ’di situ’

/di sini/ ’di sinj’
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4.2 Klausa

Klausa adalah sederetan kata yang mengandung subjek (S) dan predikat
(P). Jadi, deretan kata itu membentuk kalimat. Seperti telah disebut terda-
hulu, frase adalah sederetan kata yang tidak mempunyai S dan P, tidak mem-

bentuk kalimat, dan frase itu merupakan bagian dari klausa.

Contoh:
Klausa : /umah ituy gedan/ ’rumah itu besar’
/abak nangug/ ’ayah sakit’
[kaki akuy tapetut/ ’kaki saya tersandung’
/pénih yu sakik/ ’perut dia sakit’
/dian ituy spolik buah/ ’durian itu sepuluh buah’
Frase : Jumah ituy/ ’rumah itu’
[Koyuk aban/ ’anjing engkau’
[tojik uhan/ ’tujuh orang’ o
Jjahi kaki/ *jari kaki’ s
Jumah sakik/ ’rumah sakit’ .

Klausa dalam BP dapat dibedakan atas dua hal, yaitu klausa bebas dan
klausa terikat. Klausa bebas dapat berdiri sebagai kalimat serta mengemuka-
kan ’sebuah pikiran yang lengkap’.

Contoh:

[amak masok mai/ ’Ibu memasak nasi.’
/akuy indok se alok upiak/ ’Aku ingin mencari rumput.’

Masing-masing klausa di atas merupakan sebuah kalimat. Apabila kedua ka-
limat itu digabungkan, terbentuklah sebuah kalimat majemuk. Dalam hubung-
an itu, klausa bebas yang menjadi komponen dari sebuah kalimat majemuk
disebut klausa utama (independent clausa).

Klausa terikat (dependent clausa) ialah klausa yang tidak dapat berdiri sen-
diri sebagai kalimat dan merupakan bagian dari klausa bebas. Oleh karena itu,
klausa terikat dapat disisipkan di antara bagian-bagian kalimat.

Contoh:

1) [uhar nan datay siko pétaq guru/
*Orang yang datang kemarin guru’

oy
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2) /uhan nan mati de dikobuh/

’Orang yang mati itu sudah dikubur.’

3) /apak nan ado mudi de datan petan/
"Bapak yang ada di hulu itu datang kemarin.’

4.3 Pola-pola Kalimat Dasar

Kalimat dasar (KD) BP mempunyai pola FN; +FN,, FN+FV,FN + FA,
FN + FNu, dan FN + FL. Subyek BP selalu berbentuk FN (frase nomina),
sedangkan predikatnya dapat berbentuk FN, FV (frase verbal), FA (frase
adjektiva), FNu (frase numeral), atau FL (frase lokatif). '

43.1 PolaFN; +FN,

Pola kalimat dasar ini mempunyai sebuah FN sebagai subjek dan sebuah
FN lain sebagai predikatnya.

Contoh:
FN, + FN, ===> KD
(1) /amak akyu/ /iagal/ ' famak akuy jagal/
’ibu saya’ ’pedagang’ ’Ibu saya pedagang.’
(2) /tuna/ /biduk/ [tuna biduk/
’itu’ ’kapal’ ’Itu kapal.’
(3) /uhap tuna/ [tukay kayui/ /uhar) tuna tukag kayuy/
’orang itu’ ’tukang kayu’ ’Orang itu tukang kayu.’
(4) [uhagiko/ /dukun gedan/ ~ [uha iko dukun gedan/
’orang ini’ ’dukun besar’ ’Orang ini dukun besar.’
(5) [iko/ [tikah/ /iko tikah/
’ini’ “tikar’ “Ini tikar.’

4.3.2 Pola FN +FV
Pola kalimat dasar ini mempunyai sebuah FN sebagai subjek dan sebuah
FV sebagai predikat. Kata kerja inti dalam FV ini dapat berupa KK transitif
atau KK intransitif.
Contoh:
FN + FV =~ == KD
(1) /akuy/ /meli ayam/ fakuy meli ayam/
*Saya’ ’membeli ayam’ ’Saya membeli ayam.’
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(2) /abak/ /mach koyuk/ /abak maeh koyuk/
“ayah’ ’memukul anjing’ ’Ayah memukul anjing.’
(3) /amak/ /masok emay/ [amak masok £may/
" ’ibu’ ’memasak nasi’ ’Ibu memasak nasi.’
(4) /anak tuna/ [ninday/ [anak tuna ninday/
’anak itu’ ’‘menangis’ ’Anak itu menangis.’
(5) [kami/ [nak laluy samu/ /kami nak laluy samu/
’kami’ *hendak pergi kesana’ ’Kami hendak pergike sana.’

43.3 Pola FN +FA

Pola kalimat dasar ini mempunyai sebuah FN sebagai subjek dan sebuah
FA sebagai predikat.

Contoh:

EN + FA === KD

(1) /kaki akuy/ [tapetul/ [kaki akuy tapetul/
’kaki saya’ *tersandung’ "~ ’Kaki saya tersandung.’

(2) /pthuyk yu/ [sakik/ [pehuyk yu sakik/
’perut dia’ *sakik’ *Perut dia sakit.’

(3) /abak/ [menis/ [abak menis/
’ayah’ ’marah’ ’Ayah marah.’

(4) [uban de/ /lak pingal/ ' [uhan d¢ lak gingal/
’orang itu’ sudah meninggal’ ’Orang itu sudah meninggal.’

(5) /koyuk iko/ [nagguy/ [koyuk iko nangun/

’anjing ini’ ’sakit’ ’Anjing ini sakit,’

43.4 Pola FN + FNu

Pola kalimat dasar ini mempunyai sebuah FN sebagai subjek dan sebuah
FNu sebagai predikat.

Contoh: -
FN + FNu KD

(1) /dian iko( /spolik but/ /dian iko spolik bue/
*durian ini’ ’sepuluh buah’ ’Durian ini sepuluh buah.’

L
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(2) /tikah ikuy/
’tikgr itu’

(3) /behasituy/
*beras itu’

(4) /anak akuy/
’anak saya’

(5) /ulah ituy/
*ular itu’

43.5 PolaFN +FL
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/duo lay/

. ’dua helai’

ftojik ikuk/
’tujuh butir’

[/lapan uhag/

’delapan orang’

/dou ikuh/
’dua ekor’

{tikah ikuy duo lay/
*Tikar itu dua helai.’
[bghas ituy tojik ikuk/
’Beras itu tujuh butir.’
fanak akuy lapan uhan/
’Anak saya delapan orang.’
[ulah ituy dou ikuh/

*Ular itu dua ekor.’

Pola kalimat dasar ini mempunyai sebuah FN sebagai subjek dan sebuah

FL sebagai predikat.
Contoh:
FN
(1) /koyuk kucin/
’anjing kucing’
(2) amak abak/
’ibu ayah’
(3) /uhay ituy/
’orang itu’
(4) /ulah ituy/
‘ular itu’
(5) /ubek ituy/
’obat itu’
4.4 Kalimat Majemuk

FL ===

Jumah/
’rumah’

[siko/
*sini’
[koum/
’ladang’
[ayah/
’air’
[bilik/
’kamar’

KD
fkoyuk kucin umah/
’Anjing dan kucing di rumah.’
/amak abak siko/

’Ibu dan ayah di sini.’
/uhan ituy koum/
’Orang itu di ladang.’
[ulah ituy ayah/

*Ular itu di air.’
[ubek itu bilik/

’Obat itu di kamar.’

Kalimat majemuk terdiri dari dua kalimat dasar atau lebih. Kalimat dasar
ini dapat berupa kalimat setara, kalimat bertingkat, atau kalimat setara ber-

tingkat.

4.41 Kalimat Setara

Kalimat setara jalah kalimat yang terdiri dari dua klausa utama atau lebih.
Kalimat setara terbentuk dari gabungan dua buah klausa yang (1) subjeknya
berbeda tetapi predikatnya sama, (2) subjeknya sama tetapi predikatnya ber-
beda, atau (39 subjek dan predikatnya berbeda. Ada kalimat majemuk setara



[

54

ae

yang bagian-bagiannya dideretkan saja (tanpa kata penghubung) dan ada yang -
digabungkan dengan memakai kata penghubung.

a. Kalimat setara gabungan dua kalimat dasar atau lebih yang bérpola FN+FN
1) (FN; + FN,) + (FN3 + FNy) ====> FN; +/dan/+ FN3 + FN,

Contoh:
/abak jagal/ + [amak jagal/ === Jabak dan amak jagal/
’ayah pedagang’ ’ibu pedagang’ ’Ayah dan ibu pedagang.’
2) (FN; +FNy) + (FN3 +FN,)===>FN, + FN, +/tapift FN; +FNy
Contoh:
/akuy jagal/ + [yuguru/ === [akuy jagal tapi yu guru/
’saya pedagang’ ’dia guru’ ’Saya pedagang tetapi dia guru.’
3) (FN, + FN,) + (FN3 1/cado/+ FNy) === FN, + FN, +hapift FN3 +
[cado/+ FN, ¢
Contoh: . ~
/yu guru/ + /binifio cado guru/ == [yu guru binifio cado guru/
*dia guru’ ’istrinya tidak guru’ *Dia guru, tetapi istrinya bukan N
guru.’

b. Kalimat setara gabungan dua kalimat dasar atau lebih yang berpola FN+FV
1) (FN1 +FV)+ (FN, + FV,)==> FN; +FV, +/tapi/|- FN, +FV,

Contoh:
/ninik laluy ka ladag/ + /nenek tinga di umah/ ===>
"kakek pergi keladang’ ’nenek tinggal di rumah’ .

/ninik laluy ka laday) tapi nenek tinga di umah/

’Kakek pergi ke ladang, tetapi nenek tinggal di rumah.’
Jabak laluy ka sawah/ + /amak cado laluy ka sawah/ ====>
’ayah pergi ke sawah’  ’ibu tidak pergi ke sawah’

Jabak laluy ka sawah tapi amak cado laluy ka sawah/
’Ayah pergi ke sawah, tetapi ibu tidak pergi ke sawah.’

Q)

¢. Kalimat setara gabungan dua kalimat dasar atau lebih yang berpola FN+FA
1) (FNy + FA)+ (FN, +FA ) === FN; +/dan/+ FN, +FA,
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Contoh:
[kakak nangun/ + /adik nangun/ ====3 /kakak dan adik nangun/
. ’kakak sakit’ ’adik sakit’ - ’Kakak dan adik sakit.’

2) (PN +FA ) + (FN, /cado/+ FA ) ===>
FN; + FAl +/tapif+ FN2 +/cado/+ FA1
Contoh:

fabak nangun/ + /amak cado naggug/ ====
‘ayah sakit® - ibu tidak sakit’

/abak nangung tapi amak cado nanguy/
’Ayah sakit, tetapi ibu tidak sakit.’ »
d. Kalimat setara gabungan dua kalimat dasar atau lebih yang berpola FN+FNu
. 1) (FN; +FNu) + (FN, +FN,) ==> FN) +/dan/+ FN, +FN,
Contoh: - : : oy
[anak akuy lapan uhag/ + Ianakno lapag uhag/ =
’anak saya delapan orang’ ’anaknya delapan orang’
/anak akuy dan anakiio lapan uhar/
’Anak saya dan anaknya delapan orang.’
2) FN; +FNu) + (FN, +/cado/t FNu) ===
FN; + FNu +/tapi/+ FN, +/cado/+ FNu

Contoh:
[ulah ituy dou ikuh/ +_ /buhun ituy cado dou ikuh/====>
‘ular itu dua ekor’ ’burung itu tidak dua ekor’ ‘

[ulah ituy dou ikuh tapi buhun ituy cado dou ikuh/
*Ular itu dua ekor, tetapi burung itu bukan dua ekor.’

e. Kalimat setara gabungan dua ataulebih kalimat dasar yang berpola FN+FL
Contoh:

/kakek diladan/ + [ninik diladan/ ====>
’kakek diladang’  ’nenek di ladang’
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[kakek dan ninik di ladag/
’Kakek dan nenek di ladang’.

2) (FNy +FLy) + (FN, +FLy) ===>FN, + FL, +/tapi/+ FNy + Fl_é
Contoh:
/abak diladay/ + [amak di umah/ ====>
’ayah di ladang ’ibu di rumah’

{abak di laday tapi amak di umah/
’Ayah di ladang, tetapi ibu di rumah.’

442 Kalimat Bertingkat

Kalimat bertingkat terbentuk dari gabungan dua kalimat utama atau lebih.
Satu dari kalimat itu menjadi klausa utama sedangkan yang lainnya menjadi
Kklausa terikat. Klausa terikat dapat merupakan bagian subjek, bagian predi-
kat, ataupun bagian subjek dan predikat dari klausa utama. Prosedur terben-
tuknya kalimat bertingkat dapat diterangkan dengan memperhatikan pola-
pola kalimat dasar.

Cara-cara penggaﬁungan kalimat dasar dalam pembentukan kaiimat ber- -

tingkat adalah sebagai berikut.

a. Gabungan (FN +FN) + (FN +FN) _
(FN; +FN,) +(FN5 + FN,) === FN; +/nan/t FN3 + FN, + FNy

Contoh :
Juhan  ituy guru/ + /anakio jagal/ ====>
’orang itu guru’ ’anaknya pedagang’

[uhay ituy guru nan anakno jagal/ '
’Orang yang anaknya pedagang itu guru.’
b. Gabungan (FN + FN) + (FN +FV)
1) (FN; +FN,) + (FNj +FV) ===> FN, + /nan/+ FV + FN,
Contoh:

[uhag ituy guru/ + [uhan ituy tinga siko/ ====>
’orang itu gurw’ ’orang itu tinggal di sini’

[CH
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/uhay nan tipga siko ituy guru/
’Orang yang tinggal di sini itu guru.’ :
2) (FN; +FN,) + (FN3 + FV)====> FN, +/nan/+ FN3 + FV +FN,
bila FN3 merupakan kepunyaan FN 1 .
Contoh:

[uhan ituy guru/ + /anakno tinga siko/ ====>
’orang itu guru’ ’anaknya tinggal di sini’

Juhan nan anakiio tinga siko ituy guru/ o
’Orang yang anaknya tinggal di sini itu guru.’

c. Gabungan (FN +FN) + (FN +FV)
1) (FN{ +FN,) + (FN; +FA) ====> FN; +/nan/+ FA + FN,
Contoh:

[anok ituy jagal/ + [anok ituy cedik/ === .
’anak itu pedagang’ ’anak itu cerdik’

[anok nan cedik ituy jagal/
’Anak yang cerdik itu pedagang.’
2) (FN1 +FN,) + (FN3 + FA) ===> FN; +/nan/+ FN3 +FA + FN, bila
FN3 merupakan kepunyaan FN;. : ’
Contoh:

[uhan ituy guru/ + /anokfio panday/ ====
’orang itu guru’ ’anaknya pandai’

/uhan nan anokiio panday itu guru/
’Orang yang anaknya pandai itu guru.’
d. Gabungan (FN +FN) + (FN + FNu) o
1) (FN; +FN5) + (FNy + FNu) ===> FN; +/nan/t FNu + FN,

Contoh: v .
fanok-anok ituy murik £sde/ + /anok-anok ituy limo uhay/ ==== >
’anak-anak itu murid SD’ ’anak-anak itu lima orang’

fanok-anok nan limo uhay ituy murik &sde/
’Anak-anak yang lima orang itu murid SD.’
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2) (FN; +FN,) + (FN3 + FNu) === FN; +/nan/+ FN; + FNu + FN, bi-
la FN3 merupakan kepunyaan FN;

Contoh:

[uhay ituy jagal/ + [anokfio limo uhan/ ====3
*orang itu pedagang’ ’anaknya lima orang’

fuhan nan anokiio limo uhayg ituy jagal/
’Orang yang anaknya lima orang itu pedagang.’
e. Gabungan (FN + FN) + (FN+FL)
1) (FN; +FN,) + (FNy + FL)==> FN; +/nan/t FL + FN,

Contoh: ,
[uhag ituy guru/ + [uhag ituy siko/ ====
’orang itu guru’ *orang itu di sini’
fuhan nan siko ituy guru/
’Orang yang di sini itu guru.’

2) (FN + FNy) + (FN3 + FL) ===> FN; +/nan/+ FN; +FL bila FN,
merupakan kepunyaan FN1

Contoh:
[uhag ituy jagal/ + [anokiio umah sakik/ ===
’orang itu pedagang’ *anaknya di rumah sakit’

[uhay) nan anakiio umah sakit ituy jagal/
’Orang yang anaknya di rumah sakit itu pedagang.’

f. Gabungan (FN +FV) + (FN + FV)

1) (FN + FV ) + (FN; + FVy)===> FN; +/nan/+ FN, + FV atau
FN,; +/nanf+ FV, +FN,
Contoh:
/uhan) ituy tingo siko/ + /uhay ituy bagehok ladan/ ====>
*orang itu tinggal di sini’ ’orang itu bekerja di ladang’

[uhan nan tigga siko bagehok di ladan/

*Orang yang tinggal di sini bekerja di ladang.’
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2) (FNy + FV)+(FN, + FV2)=$FN1+/nan/+FN2+FV2+FV1,
bila FN, merupakan kepunyaan FNI

Contoh:
[uhay ituy meli bahay/ + [anokiio mawu kahug/ =—>
’orang itu membeli barang’ ’anaknya membawa karung’

-juhan nan anokno mawu kahug meli bahan/ o
’Orang yang anaknya membawa karung membeli barang.’

g. Gabungan (FN +FV) + (FN + FA)
1) (FN; + FV)+(FN; + FA) ===> FN+/nan/+FV +FA
Contoh:
[guru ituy paja di &sdé/ + /guru ituy rajin sakali/ =—>
*guru itu mengajar di SD’ ’guru itu rajin sekali’
/guru nan naja di esde ituy rajin sakali/
’Guru yang mengajar di SD itu rajin sekali.’

2) (FNy +FV) + (FN, + FA) ==> FN, + FV +/nan/+ FN2+ FA bila
mempunyai KK transmf sedangkan FN, merupakan obJek FV seperti
contoh berikut.

Contoh: - _
Jakuy megli baju/ + /baju ituy muhah/ ====>
’saya membeli baju’ ’baju itu murah’

[akuy meli baju nan muhah ituy/
’Saya membeli baju yang murah itu’.

h. Gabungan (FN + FV) + (FN + FNu)
1)(FN; + FV) + (FN, + FNu) =¢>(FNl +/nan/+ FN, + FNu + FV
bia FN 1 merupakan frase nomina dengan kata utamanya orang atau bi-
natang, sedangkan FN, merupakan kepunyaan FN1
Contoh:
fuhay ituy gehok di bay/ + /anokno limo uhay/ ===>
’orang itu bekerja di bank’ ’anaknya lima orang’
fuhan nan gehok di bag ituy anokfio limo uhan/
’Orang yang bekerja di bank itu anaknya lima orang’.



2N

L

2) (FNy + FV) + (FNg + FNu) ====> FN; + FV +/nan/+ FNu bila FV
menghendaki hadirnya ob]ek

Contoh:

[kakek mawu béhas/ + [bshas tigo gantag/ ===
’kakek membawa beras’ ’beras tiga gantang’

[kakek mawu behas nan tigo gantan/
’Kakek membawa beras yang tiga gantang.’

3) (FNy + FV) + (FN + FNu) ====> FN, +/nan/+ FNu atau
FN1 +/nan/+ FNu + FV
Contoh:
[anok-anokho bagehok/ + /[anok-anokfio limo uhay/ ====
’anak-anaknya bekerja’ ’anak-anaknya lima orang’
/anok-anokfio nan bagehok limo uhan/
’Anak-anaknya yang bekerja lima orang.’

/anok-anokiio nan limo uhay bagshok/
’Anak-anaknya yang lima orang bekerja.’

i. Gabungan (FN +'FV) + (FN + FL)
1) (FNy + FV) + (FN; + FL) ====> FN; +/nan/+ FV + FL atau
~ FN +/nan/+ FL + FV

Contoh:

/abak tinga di ketahun/ + /abak di siko kini/ ====>

’ayah tinggal di Katahun’ ’ayah di sini sekarang.’
/abak nan tinga di ke tahun di siko kini/
’Ayah yang tinggal di Ketahun di sini sekarang’
fabak nan di siko kini tinga di ketahun/
’Ayah yang di sini sekarang tinggal di Ketahun.”

2) (FN + FV) + (FN, + FL) ====> FN + FV +/nan/+ FN, + FL bila

bV mempunyar KK transitif, sedangkan FN2 merupakan objek FV, se-
perti contoh berikut.

Contoh:

/ninik makan emay/ + Jemay dalam p]hn}/ ====s
’kakek makan nasi’ ‘nasi dalam piring’
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[ninik makan nan emay dalam pihin/
’Kakek makan nasi yang dalam piring.’

3) (FN; + FV) + (FN, + FL) ==> FN, +/nany+ FN, +FV bila FN2
merupakan kepunyaan FN, seperti contoh benkut )
Contoh:

/suru aban sadag faja/ + [anokiio di umah sakik/ =====
’guru engkau sedang mengajar’ ’anaknya di rumah sakit’

/guru aban nan anokiio di umah sakit sadan gaja/
’Guru engkau yang anaknya di rumah sakit sedang mengajar.’

j. Gabungan (FN + FA) + (FN + FNu)
(FN; +FA) + (FN, + FNu) ====> FN, +/nan/+ FA + FN; + FNu atau
FN1 +/nan/+ FN2 + FNu + FA
Contoh:

[anok ituy cgdik/ + /adikiio dou uhap/ ====3>
’anak itu cerdik’ ’adiknya dua orang’

fanok nan cedik ituy adikiio dou uhan/
’Anak yang cerdik itu adiknya dua orang.’

Janok nan dou uhay adikfio ituy cedik/
’Anak yang dua orang adiknya itu cerdik.’

k. Gabungan (FN + FA) + (FN + FL)
(F +FA) + (FNI + FL) ====> FN, +/nan/t FA + FL atau
FN, +/man/+ FL + FA
Contoh:
/anok ituy nangun/ + [anok ituy di umah/ ====
’anak itu sakit’ ’anak itu di rumah?
/anok nan nanguy ituy di umah/
’Anak yang sakit itu di rumah?
/anok nan di umah ituy naggug/
’Anak yang di rumah itu sakit.’
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1. Gabungan (FN + FNu) + (FN + FNu) .
(FN; + FNu;) + (FN; + FNuy) ====> FN, +/nan/t FNu; + FNu, atau
FNI +/nan/4- FNU2 4 FNul
Contoh:

/anokfno ¢nam uhan/ + /anokdo tigo pasan/ ====
’anaknya enam orang’  ’anaknya tiga pasang.

/anokiio nan enam uhay ituy tigo pasan/
’Anaknya yang enam orang itu tiga pasang’

fanokiio nan tigo pasay ituy ¢nam uharn/
’Anaknya yang tiga pasang itu enam orang’

m. Gabungan (FN + FNu) + FN + FL)

(FN; + FNu) + (FN; + Fh == FN; +/nanf+ FNu + FL atau
FN; +/nan/+ FL + FNu

Contoh:
/behas ituy tojik kahug/ + /behas ituy di siko/ s
’beras itu tujuh. karung’  ’beras itu di sini! .

[béhas nan tojik kahuy ituy di siko/
’Beras yang tujuh karung itu di sini.’

[behas nan di siko ituy tojik kahug/
’Beras yang di sini tujuh karung.’

n. Gabungan (FN + FL) + (FN + FL)
(FNy +FL)) + (FN; +FL,;)====> FN; +nan +FL, +FL,
Contoh:

{uhay ituy di ketahun/ + /uhay ituy di siko kini/ ===
’orang itu di Ketahun’ ’orang itu di sini sekarang?

[uhar nan di ketahun ituy di siko kini/
’Orang yang di Ketahun itu di sini sekarang.’
0. Gabungan (FN + FL) + (FN + FNu)

(FNy + FL) + (FN; + FL)====> FN, +/nan/+ FNu + FL atau
FN{ +/nan/+ FL + FNu
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Contoh:
(1) /anok-anok ituy di umah/ + /anok-anok ituy spolik uhar/ =====
’anak-anak itu di rumah’ ’anak-anak itu sepuluh orang.’

/anok-anok nan spolik uhag ituy di umah/
’Anak-anak yang sepuluh orang itu di rumah.’

(2) /anok-anok ituy di umah/ + /anok-anok ituy spolik uhap/
‘anak-anak itu di rumah’ ’anak-anak itu sepuluh orang!

/anok-anok nan di rumah ituy spolik uhag/
"Anak-anak yang di rumah itu sepuluh orang’

4.5 Transformasi

Transformasi adalah suatu mekanisme atau alat untuk mengubah suatu
konstruksi menjadi konstruksi lain (Samsuri, 1978:266). Bertitik tolak dari
pengertian itu, yang dimaksud dengan kalimat transformasi ialah suatu kali-
mat yang berubah bentuknya dari suatu tipe ke tipe yang lain. Ada beberapa
tipe kalimat yang terbentuk dengan transformasi itu, yaitu seperti berikut.

45.1 Kalimat Pasif

Dalam kalimat aktif subjek sebagai pelaku sedangkan dalam kalimat pasif
subjek sebagai penderita atau yang dikenai perbuatan yang dimaksudkan oleh
kata kerja pada predikat. Kata kerja dalam kalimat pasif dapat ditandai oleh
awalan di- dan fa-,

- Contoh:

1) /usah gabik uhay ituy/

~ ’jangan diperhatikan orang itu’
"Jangan diperhatikan orang itu.’

2) /uhan nan mati de udah dikobuh/
’orang yang mati itu sudah dikubur’
’Orang yang mati itu sudah dikubur.’

3) /sunai kona cado tabshan/
’sungai ini tidak terseberangi’
’Sungai ini tidak terseberangi.’

4) /jembatan kona dibenah tahun dou polik/
’jembatan ini dibangun tahun dua puluh’
"Jembatan ini dibangun tahun dua puluh.’
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5) /stom de dirapok uhan/
’mobil itu dirampok orang’
"Mobil itu dirampok orang’.

4.5.2 Kalimat Tanya

Kalimat tanya dapat berupa kalimat dasar dengan lagu tanya atau pem-
balikan letak subjek dan predikat sebuah kalimat dasar dengan disertai into-
nasi tanya atau dapat pula mempergunakan kata tanya. Berdasarkan pengerti-
an ini, Kita bedakan bentuk kalimat tanya, seperti di bawah ini.

a. Kalimat tanya yang terdiri dari kalimat dasar yang berintonasi tanya pada
akhir kalimat itu.

1) (FNy + EN, ====2(FN; + FN,) atau (EN, + FN,)

Contoh:
[iuty /umz ah ====> [ituy um [ah/ atau /umah it fuy/
"Ttu rumah’ ’Ttu rumah’ ’Rumabh itu?’

2) (FN + FV) ====>(FN + FV) atau (FV + FN)

Contoh:
/amak laluy ka anpek/ ===> (amyialZuy ka psk./an;
"Ibu pergi ke pekan’ "Tou pergi ke pekan?’
[/laluy ka pekan mak/
*Pergi ke pekan itu?
3) (FN + FA) ====> (FN + FA) atau (FA + FN?)
Contoh:
[abak nangun/ ===== [abak nangun/
’Ayah sakit’. ’Ayah sakit?’
[nangun abak/
’Sakit ayah?’

4) (FN + FL) ====>(FN + FL) atau (FL + FN?)
Contoh:

/kakak di umah/ ====> [kakak di umah/
’Kakak di rumah’ ’Kakak di rumah?’

LN
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/di umah kakak/
’Di rumah kakak?’

b. Kalimat tanya dapat memakai salah satu dari kata tanya /apo/ ’apa’,
/mano/ ’mana’, /gapo/ ’'mengapa’, [siapo/ ’siapa’, [barapo/ ’berapa’,
[kamano/ ’kemana’, /macam mano/ ’bagaimana’, /pido/ ‘mengapa’. Kata-
kata tanya itu terletak pada bagian awal kalimat dan kadang-kadang juga
pada bagian akhir kalimat.

Contoh:
(1) /apo gehok mak/
’Apa kerja, Bu?’
(2) /apo ulak aban laluy sanu/
’Apa kerja Anda di sana?’
(3) /apo ulak aban dg/
’Apa yang Anda kerjakan?’
(4) /mano aban/
’Kemana engkau?’
(5) /aban udah ka mano/
’Engkau hendak ke mana?’
(6) /napo aban yinday/
’Mengapa engkau menangis?’
(7) [siapo nan diakek sebagai utusan/
’Siapa yang diangkat sebagai utusan?’
(8) /barapo ahi ko ndok ujan/
"Berapa hari hujan tidak turun?’
(9) [barapo kalamo kitu balayan ndok sampai ka lawik/
’Berapa lama kita berlayar hingga sampai ke laut?’
(10) /macam mano cahu ds/
’Bagaimana caranya?’

(11) /pide kojan laluy sanu/
’Mengapa tidak mau pergi ke sana?’

4.5.3 Kalimat Perintah

Orang yang mengucapkan kalimat perintah menyuruh orang lain melaku-
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kan sesuatu yang dia kehendaki. Kalimat perintah merupakan suatu hasil -

transformasi dari kalimat berita, tetapi tidak mempunyai subjek.

Dalam BP ada beberapa penanda kalimat perintah, yaitu akhiran yang ter-
letak pada akhir kata utama dalam kalimat perintah itu, Kata useh ’jangan’
dan siko ’mari’ yang terletak pada awal kalimat juga menandai kalimat perin-
tah. Kalimat perintah dalam BP dapat berupa suruhan, permintaan, izin, ajak-
an, dan larangan.

Contoh:
(1) Suruhan
[abenlgh emay de/
’Habiskanlah nasi itu.’
(2) Permintaan
[juallah bahar kona ka kami/
" ’Juallah barang itu kepada kami.’
(3) Izin
/duduakilah di ateh banku/
’Duduklah di atas bangku.’
(4) Ajakan

[siko, lakeh/
’Kemari, lekas!’

/ambik ayah utuk nesah pakaian akuy/
’Ambil air untuk mencuci pakaian saya!’

(5) Larangan
[usah aban laluy sanu/
*Jangan pergi ke sana!’
[usah diambik uhay menis/
’Jangan diambil, marah orang!’ .

4.5.4 Kalimat Ingkar

Kalimat positif dapat diubah menjadi kalimat ingkar dengan menambah-
kan kata-kata ingkar, seperti, idok 'tidak’, kojan *tidak’, cado ’bukan’, dan
usah ’jangan’ ' '

",
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Contoh:
(1) /sapo nan idok sapgup nuhuik akui harus tigga siko/
"Siapa yang tidak sanggup mengikuti saya harus tiriggal di sini.’
(2) /akui kojan majha sabafiak tuna/
’Saya tidak mau membayar sebanyak itu.’
(3) /abakilo cado guru/
’Ayahnya bukan guru.’
(4) [usah diambik bahay ituy, uhan menpis/
’Jangan diambil barang itu, marah orang.’



BABV KESIMPULAN, HAMBATAN, DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

struktur bahasa Pekal (BP) dan hasil analisis data yang kami peroleh, bebe-

Sesuai dengan anggapan dasar yang kami kemukakan dalam penélitian

rapa kesimpulan dapat dikemukakan sebagai berikut.

a.

Fonem segmental BP terdiri dari 5 fonem vokal, yaitu /i/, /u/, /9/, &/,
dan /a/, 18 fonem konsonan, yaitu /p/, /b/, /t/, /4], [k/, [g], Ic], fil, Isl,
M/, [m/, [n], [d], [g/, A, [t], w], dan [y/, serta 4 diftong, yaitu [ay/,
Jaw/, uy/, dan [ia/.

. Ditemukan morfem bebas dan morfem terikat pada BP, yang umumnya

ditemui juga dalam bahasa-bahasa lain, seperti:

1) morfem bebas  : {apil ’api’  {behas} ’beras’
{abun} ’abu’  {bubuh} ’bubur’

2) morfem terikat : {N-}, {paN-}, {ba-}, {ka}, {ta-}, dan {di-}.

. Berdasarkan data yang ada, ada akhiran yang didapatkan dalam BP yang

merupakan pinjaman (borrowing) dari bahasa Indonesia atau bahasa dae-
rah lainnya seperti akhiran {-an}, {-kan}, dan morfem serentak (discon-
tinious morpheme) {Ka-...-an}.

. Dalam proses fonemis terdapat gejala-gejala yang hampir sama dengan ba-

hasa Indonesia atau bahasa daerah lainnya seperti prefiks {N-} yang beru-
bah menjadi fonem yang homorganik dengan fonem awal kata dasar.

. Reduplikasi suku pertama dari morfem BP merupakan ciri tersendiri dari

bahasa ini yang menyatakan “banyak” dan “menyerupai”.
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f. Struktur suku kata adalah sebagai berikut:

Qv
(2) VK
(3) Kv
(4) KXVK
(5) KKV
(6) KKVK

8- BP mempunyai pola kalimat dasar tertentu, seperti:
(1) FN; + FN,
(2) FN + FV
(3) FN + FA
(4) FN + FNu
(5) FN + FL

5.2 Hambatan dan Saran
Berhubung dengan waktu dan dana yang tersedia sangat terbatas, maka pe-

" neliti berpendapat bahwa penelitian lanjutan diperlukan untuk mengungkap-

kan lebih lanjut pola fonologi, morfologi, dan sintaksis yang lebih mendalam.

Penelitian ini hanya merupakan penelitian pendahuluan. Beberapa ham-
batan dan saran dapat kami kemukakan sebagai berikut.

1) Peneliti masih belum puas dengan fonem glotal stop /?/, karena kami tidak
mempunyai data yang cukup untuk mengatakan apakah fonem ini merupa-
kan satu fonem yang berdiri sendiri atau merupakan alofon dari fonem /k/.

2) Kami tidak mempunyai data yang cukup untuk menganalisis pola supra-
segmental. Anggapan sementara peneliti mengenai ini ialah bahwa fonem
suprasegmental tidak fonemik seperti yang merupakan gejala umum keba-
hasaan bahasa-bahasa yang terdapat di Indonesia.

3) Masalah akhiran belum dibicarakan secara tuntas. Peneliti belum dapat me-
mastikan secara positif apakah BP tidak mempunyai akhiran sama sekali.
Kesimpulan sementara adalah bahwa akhiran yang ada dianggap sebagai pe-
ngaruh atau pinjaman dari bahasa Minangkabau atau bahasa Indonesia.

4) Penganalisisan yang lebih mendalam tentang reduplikasi belum dapat di-
bicarakan secara tuntas, terutama reduplikasi suku-suku pertama dari mor-
fem tertentu. Diperlukan penelitian lanjutan untuk mendapatkan pola re-
duplikasi yang mungkin ada selain dari reduplikasi suku pertama saja.
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5) Penjabaran sintaksis transformasi belum lagi memuaskan dan diperlukan
penelitian lanjutan untuk menjawab masalah sintaksis transformasi BP.
6) Sebegitu jauh belum ditemukan cerita-cerita rakyat yang djharapkan dkan
dapat mengungkapkan masalah kebahasaan BP, baik linguistik maupun

kultural, walaupun telah dilakukan wawancara dengan pemuka-pemuka
masyarakat di daerah itu secara intensif. S
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LAMPIRAN 3

/abun/

Jaus/

/[ayah/
Jakok/

[ahi/

Jawan/

Jayah matu/
Jayah susu/
/anak g€mbah/
Jabak/
Jamak/
[anak/

Janak tembay/
Janak bosuy/
Jadik/

Jasik bapek/
Jadat/

Jatap/

[abuy/

[asap/

Janak kebaw/
[akah/

[ati/

[ayam/
/anin/

[uhay/

REKAMAN DATA

’rabun’

’haus’

"air’

’angkat’

*hari’

’awan’

’air mata’

"air susu’

’anak kembar’
"ayah’

’ibu’

’anak’

"anak sulung’
’anak bungsu’
’adik’

’saudara sepupu’
’adat’

‘atap’

’abuw’

"asap’

’anak kerbau’
’akar’

*hati’

ayam’

’angin
’orang’

>
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/ayah darat/
[akik/
[ataw/
/asin/

Jadaf
/abar/
[akuy/
/apia sam/
[apa/

[api/

[badan/
/bag/!
/bilboh/
/buluy/
/buah skuan/
[buak pingar/
/belanu/
[bawik/
/bihek/
/baun/

/baun bosuk/
/bocul kalali/
/b]hug/
/bEtis/
/buhuy/
/bal_}kit dahi tiduh/
/b€jalan/
/basglu/
/basipuh/
/[batuk/
/bEsin/
/bansk/
[butan/
/bs;?/
/bisul/
[bgkok/
[bisuy/

’banjir’

*rakit’

’dangkal’ «

’asin’

’ada’

’engkau, kamu, anda
’aku, saya’

‘mirip’

apa’

api’

’

’badan’

’saja’

’bibir’

’bulu’

’jakun’

’buah pinggang’
’belanga’

’bahu’

’berak’

‘baun’

’baun busuk’
’pergelangan kaki’ |
’pa}la’

’betis’

’pangkal lengan’
’bangun dari tidur’
’berjalan’
’bersela’
’bersimpuh’
’batuk’

’bersin’
’dilahirkan’

’air mayat’
’bekas’

*bisul’
’bengkak’

*bisu’
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[batu/
[bujan/
Pisa]
[bini/
[bansawan/
/bfl?isk/
[banok/
[baléguy/
[bagabok/
[barando/
[bilik/
[bantal/
[balay/
[bawah umah/
[bayuin/
[bElayo/
[begin gulay/
[bayur padi/
[bat€nun/
/bEdil/
[berpEran/
/bétzg)/aB
[bawap/
[ban€h/
[boga/
[bijek/
[boluy burug/
/batEluh/
[banok/
[babi/
[biri-biri/
[buag/
/banazw/
[behay/
[b€huk/
[bEluyk/
[biah/
[bulan/

buta’
’pemuda’
*besan’

"istri’
’bangsawan’
’budak’
’melahirkan’
lagu’
’bermain’
’serambi’
’kamar’
*bantal’
’tempat tidur’
’kolong rumah’
’p erang’
*belanga’
’sayur’

*bulir mayang’
’bertenun’
*bedil (senapan)’
*berperang’
’benteng’
’bawang’
’pohon’
’bunga’

*biji’

’bulu burung’
*bertelur’
‘menetas’
*babi’

’domba’
’beruang’
’bangau’
’kera, monyet’
’beruk’

*belut’
*cacing’
’bulan’
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[bulan k€lam/
ie
/b:gincah/
[balukah/

/batas/
[batuy/
[buniah/
[bEsi/
[balihag/
[batuy asah/
/méli/
[bayah/
[bakayih/
/babukah/
/bigkuk/
[bulek/
[baik/
/buhuk/
[bahas/
[bEtul/
[buduh/
[biru/
[batEmouy/

[cado/
[cacar/
Jcucuh/
[cgrito/
[cankia/
[cEwek/
[cab€/
[cayak/

/dadu/
[daguyk/
[/dahak/
[dasa/
[dapuh/

77

’bulan terbenam’ -
*badai’

*busung pasir’
’rawa’

’belukar’

’batas’

’batu’

’Pasir’

*besi’

’belerang’

’batu asah’
‘membeli’
‘membayar’
‘mengayuh, mendayung’
‘membuat barang’
’bengkok’

’bundar (seperti tongkat)’
’baik1

’buruk, jahat’
’elok’

’betul’

’bodoh’

’biru’

’bertemu’

’tidak ada’
’cacar’
’cucu’
’cerita’
’cangkir’
’cawat’
’cabe’
’lemah’

’dada’

k] dagu9

k] datl ak’

"lantai (dari kayu)’
*dapur’
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Jdagin)/ *daging’
/damah/ ’damar’
/dahan/ ’dahan’

/daun/ *daun’

[danaw/ ’danau’

[datah/ *datar’
/dgnd€n/ ’dendeng’
/dindin/ ’dinding’

[dou/ “dua’

/dian/ >durian’

Jdsso/ ’dosa’

/duduk/ ’duduk’

[¢ban/ ‘pintv’

[emay/ ‘nasi’

/emas/ ’mas, emas’
/¢mbus/ ‘menjup (api)
/enaw/ ’pohon aren’
/€bun/ ’rebung’

/€lan/ ’burung pemakan daging’
/€mbun/ ’embun’

egu/ ’harga’

/€nam/ ‘enam’

[epek/ ‘empat’

Jeygan/ ’burung enggang’
/gagah/ ; _’gagah, perkasa’
/gaham/ ‘garam’

/gasin/ "gasing’

/gckok/ ’bekerja, pekerjaan’
ey "dah’

/gEhan/ ’geraham’
/g€dan/ ’besar’
/gelag/ “gelang’

/gepuk bumi/ ’gempa bumi’

/gegap/ *gagap’
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/gendag/ ’genderang’
/gigih/ "gigi’

[gigik/ ‘gigit’

gihu/ ‘gl

/grana/ *gerhana’
/gumbok/ ’rambut’
/gundul/ ’gundul, botak’
/gubin/ ‘perangkap’
/gunuy/ ’gunung’
/génapi/ setiap’

[hati/ ’hati’

/hax_}at/ ’hangat’
[hendok/ ’hendak’
[hidup/ *hidup’
[hitam/ *hitam’

[iahi/ ’tembuni, ari-ari’
[idak/ ’tidak’

/imbu/ ’rimba, hutan’
[inan/ ringan’

[ipek/ ’mengingat’
[iko/ :ini’

/ipah/ ’ipar’

/ipah lanan/ ’ipar laki-laki’
/ipah tinu/ ’ipar perempuan’
[ikan/ ’ikan’

fituy/ itw’

fiyu/ “dia’

liys/ ya’

/impian/ ‘impian’

[isi/ ’isi’

/ijaw/ ’hijau’

fjahi/ jari’

/jahi kaki/ “jari kaki’
/jahi mati/ Jari mat?

fiagug/ ‘jagung’
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v

jambu’ . «
Jala?

’jaram’

’liar

’melljm’

*destar, ikat kepala lakilaki’

“jejak’

’i i n a]"

’kelopak mata’
’kaki’
’kanak-kanak®
kawan’
’kawin’
’keranjang’
’kalung’
“kalah®

*cakar’
’kelelawar’
’kerang’ ¥
“belalang’

’kandang’

kayw’

*kabut’

kaya’

’kedua’

ketiga’

*kami’

“kami (kata ganti empunya orang kedua)’
“kami di sini’

*kelingking’

’kadang-kadang’

’karena’

’kencing’

’keranjang’

’kepiting’ -
’keras’ -
’kemudi’ *
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[k€hok/
[k€lam/
[kelok/
[kidas/

[kisit/

[kini/
[kokuy/
[kayuk/
[kokuy/
[kubuh/
[kuyuh/
[kufiik/
[kulik kayuy/
[kucig/
/kunag-kunag/
[kumbag/
[kuhus/
kuniy/
[kuhay/

[lapah/

[ati/

flagan/
Nlaki/
[labuy/
/labuy manih/
[/labuy kendi/
[lalan/
[landok/
[lanow/
flagik/
[layah/
[lamu/
[Natuy/
[laluylah/
/lagik-lagik/_
/lEsun/
/iemok/
[lEmbah/

81

’memotong’
*gelap’

’kelok’

’ku dis,

*pelit, kikir’
’sekarang’

’kuku’ (binatang)
k] mjin g9

*kuku’

’kubur’

’tombak, lembing’
“kunyit’

*kulit kayw’
’kucing’
’kunang-kunang’
’kumbang’

’kurus’

’kuning’

’kurang’

’lapar’
’kesemutan’
*laki-laki’
’suami’

’labu’

’labu manis’
"labu kendi’
’lalang’
landak

"lalat’

*langit’
"layar’

’lama, kuno’ "
“pergi’ :

’pergilah (memerintah)’

’langit-langit’
lesung’
’lemak’.
’lembah’



/1€teh/
/igken/
[lepas/
/1€biah/
[lidak/
[tipo/
[liah/
[limaw/
[lipat/
[lipas/
[litah/
figk/
flimo/
[lutuyk/
[lumuyk/
[luan/
[lunak/
[lubuk/
[luas/
[kouat/
[tuah/

/manusu/
/makan/
fmahip
[makok/
/mandi/
[mati/
/makdan/
/maan/
Jmaliy
/madam/
/mambik ayah/
[mangag/
/masok/
/manimbok/
/manekok/
/masok/

/manga/

82

"letih’
’cepat
’lepas’

"lebih’

"lidah’

’]jmp a’

’leher’
’macam-macam jeruk’
’lipat’

’lipas’

’]jntall’

’lihat’

’lima’

lutut’

Tumut’

’lmlu aIl,

’lunak, lembut’
’dalam (sungai)’
’luas’

"lupa’

’luar, di luar’

e

‘menyusu’

’makan’

’berbaring’

*berjongkok’
’mandi(kan)’

’mati, meninggal’

’kakak perempuan (kandung)’
’adik laki-laki (kandung)’
’penjahat’

’memadamkan (api)’
’mengambil air’
’memanggang, membakar’
’masak’

‘menembak’
‘mengerjakan’

’matang, masak’

9, £
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/manjck/
/mangok/
/maduy/
/mamisam/

/manis maduy/

/matuahi/

[matuahi t€bik/

/matu ayah/
/mahal/
[maluy/

' /manarag/

/manis/
/masin/
/mawu laluy/

/mawu basamo/

/masih muku/
/mamath/
/maraso/
/marabs/
/manambak/
/malupat/
/matak/
/malig/
/ma¢/
/man¢k/
/malam/
[magi/
/masuk/
/macam iko/
/m€napa/
[m€jam/
/m€tua/
/mEndi/
/m€Enari/
[mé&kik/
/mggok/
[mEnay/
/mEayu/

’memanjat’
‘mengeong’
’lebah’
’macam-macam’
’madu lebah’
’matahari’
’matahari terbit’
’mata air’
’mahal’

‘malu’

’marah’

‘manis’

9, b4

asin

’membawa pergi’
‘membawa serta’
‘mencuci muka’
‘memukul’
’merasai’

‘meraba’
’menambah’
’melompat’
’mematah’
‘mencuri’
’memukul, menampar’
’banyak’

‘malam’

7p ag'.’

’masuk, memasuki’
’macam inj’
’mengapa’
’memejamkan mata’
‘mertua’

’mandi’

’menari’
’meringkik’
’membangun’
‘menang’

’buaya’



/mé€njahik/
/m€9€mudi/
/megag/
/meniapkan/
/m€skipun/
[mimpi/
/mibum/
milok tali/
[miyok/
/minjam/
[mirin/
/m;:?in/
Jmoku/
/mudah/
/mutah/
/munik/
/musik/
/mudik/
/mupuyh/
/muhok/
/mudu/
/mulay/
fmukan/
/musim/
[muluyk/

[nabul/
[namo/
[naik/
/nanam/
[baku/
/nanay/
[naki gonug/
[nagiah/
[nan/
[nalo/
/ninik/
[nipak/

84

’menjahit’
’mengemudi’
‘memegang’
’menyiapkan’
’meskipun’
*bermimpi’
,mmum?
‘memintal tali’
’minyak’
’meminjam’
’miring, sorong’
’misldn’

’muka, wajah’
’mudah’
‘muntah’
‘'membunuh’
‘masuk’
*berlajar ke hulw’
’menempa besi’
‘marah’

‘muda’

’mulai’
’melempar, melontar’
‘musim’
‘mulut’

’menertawakan’
’nama’

9n aik’

‘menanam’

’n an g](a,
’anai-anai’
’mendaki gunung’
’menangis’

:y an g’

? C ari’

’nenek laki-laki’ (kakek)
‘nipah’
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[nihup/
[niruy/
[numbuk/
[nuay/
/nugal/
[nukak/
[nuhuy/
/nuntun/
[nulok/
[nugguy/
/nulak/
[nonon/
[fogol/
Jnusu/
[fiau/
[nunat/
[fogsh/
/nehak/
[nalak/
[namuk/
[fateh/
[fiual/
/ginday/
/guam/
/gandug/
/gukun/
/pawin/
[yilin/
[guak/
/gafiam/
[gubak/
[pidup/
/9eham/
[gaduy/
[nasah/
[nisi/
/glatsh/
[nambik/

85

’menghirup’

’nim,

’menumbuk’
‘memuai’
’menugal’

’menukar, tukar’
’menyertai, mengiringi’
‘menuntun’
’menyangkal’
‘menunggui’
’menolak’

‘mulut bagian dalam’
9gusi$

‘menyusui’

Yjiwa, nyawa’
’menyunat’
’moncong’

‘merajut’

’menyalak’

‘nyamuk’
‘membuang’
’menjual’

’menangis, menangisi’
’menguap’

*hamil’

‘menghukum’
’mengawinkan (anak)’
’menggiling’
‘menguak’
’menganyam’
’menguliti, mengupas’
‘memelihara (binatang)’
’mengeram’
‘menyabung (ayam)’
’mengasah’

’mengisi’
’menyampaikan’
’mengambil’®



86

/nakuy/
[n€cek/
[nicap/
/n€nay/
[pEbek/
[gahik/

[osu/
[osuk/

[pahaw/
[palok/
[paru-paru/
[palip€k/
/pamEman/
/padam/
fpasuy/
[padi/
/pakuh/
[pagah/
[pamatag/
/pandan/
[pakuy/
[paruh/
[penének/
;’pad:—n} rumput/
[paluy/
/pagkalan/
/panjag/
/panduk/
[pasegi/
[panakuyk/
[paik/
[panas/
[pagi/

[pagi ahi/
/pEkak/
[paguluy/
/ptkan/

‘mengaku’
*berbicara’
’mencicipi’
’menyentuh, mengenai’
’mengikat’
’menggali’

’rusa’
’rusuk, sisi’

‘perau’

’kepala’
’paru-paru’
lutut, pelipatan’
‘paman’

'padam’
‘tempayan’
padi’

‘pacul’

’pagai’
’pematang’
‘pandan’

pakis’

parub’
’penyengat’
’padang rumput’
’martil, palu’
’pangkalan’
’panjang’
‘pendek, singkat’
‘persegi’
’pengecut’
’pahit’

’panas’

’besok’

’pagi hari’
‘pekak’
’penghulu’
’pekan, pasar’
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/p€n€pik/
[pEnayih/
/pEtas/
[pEruyk/
/p€duy/
[pipi/
[piggul/
[picap/
[pirin/
[pisaw/
[pipiah/
[pohon/
/pugguy/
[pusay/
[putun/
[pukay/
[pulaw/
[putiah/

[rajin/
[rato/

[r€ygan/
[rugi/

[sadar/
salemo/
[sat€kuk/
[sakik/
[sakik pe€ruyk/
[sanak/
[sakok/
[sayok palo/
[sapi/.
[sawah/
[saluran ayah/

 [sapgdas/

[sahan/
/say?p/

87

’penyepit’
‘pendayung’

loteng (langit-langit)’
’perut

’empedu’

’pipi’

’pinggul’

’pincang(?), timpang’
‘piring7

’pisau’

“pipih, gepeng’
’pohon’

’punggung’ _
’mengeluh, berkeluh-kesah
’kayu api’
’pukarlg,
’pulau’
,puﬁh’

’rajin’
’rata’
‘renggang’
,m g"

’sadar’

Qingus7

’mengantuk’

*sakit’

’sakit perut’

’saudara’

’bercerai’

’tempurung kepala’
’sapi (jantan dan bariba)
’sawah’

- ’saluran air, pengairan

’jahe’
’sarang’
’sayap’



[sabulan/
[salah/
[satu/
[sambilan/
[satus/
[saibuy/
[spolik ibu/
[sekali/

~ [sagalud/
/sam9 sekali/
[sam o/
[sanat/
[s€dauk/
/s€num/
[s€hat/
[s€bay/
/sgmagat'/’
[s€kam/
/s€lEndan/
[s€rEwa,
[s€kuit/
[s€muyk/
[s€ngk/
[senoh odah/
[s€sah/
[s€dap/
/s€mbun€n/
/s€bEhas/
[s€t€gah/
[segal/
[sek€lilin/
[s€latan/
/s€bab/
[sikuy/
[siahu/
[sisok/
[sikeK/
[sirah/

88

’satu bulan’

’salah’

’Satl:l,

’sembilan’

’seratus’

*seribu’

>sepuluh ribu’
*sekali’

’segala’

’samja sekali’

sama, mirip
’sangat’

’sendawa’
’senyum, tersenyum’
’sehat’

’nenek perempuan’
’seimangat’

’sekam’

*selendang’

’celana’

’pisau rumput, tajak’
’semut’

kecil’

‘menggigil

’cuci’

’sedang’
’bersembunyi’
’sebelas’

’setengah’
’sebentar, seketika’
’sekeliling’
’selatan’

’sebab, karena’

’seekor’

’suara’
9, aInp as!
*sisir’
‘merah’
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[siapa/
[soduyk/
[sulin/
[sulik/
[sunay/

[taun/
[tagk/
[tagk tihuk/
[tali pusek/
[tagan/
[tamu/
[tasedok/
[tekok teki/
[tapgo/
[talam/
[talas/
[tankay/
[tanduk/
[taygilin/
[tanah/
[tabaik/
[tajam/
[tasgduy/
[tau/
[tamo/
[t€lapok/
[t€gok/
[t€lik/
[t€ban/
[t€luh/
[t€luk/
[t€muhak/
[t€jun/
/tepi/
[tiok/
[tinu/

[tinu sengk/

89

’siapa’
’sudut’
’suling’
’sulit’
’sungai’

’tahun’

,tahu’

’tahi telinga’

*tali pusat’
’tangan’

tamu’
’tersendok’
*teka-teki’
’tmgga’

’talam, cerana’
’keladi’, talas’
’tangkai’

’tanduk’
’tenggiling’
’tanah’

*terbalik’

’tajam’

’tersedu’

’tahu, mengetahui’
’berdusta’
’telapak’

*berdiri’
*keringat’
’terbang’

’telur’

*teluk’

*hati marah’
’terjun’

’tetapi, meskipun’
’ketiak’
’perempuan’
*gadis kecil’



[tinu tou/
[tikah/
[tipug saguy/
[tihan/ -
[tihak/
[tihap/

[tian) biduk/
[tiduh/
[tingi/
[tibu/

[tigo/

[tigo belas/
[tidok/
[tokuk/
[tojik/
[tonjuk/
[toke/
[t3bohtuy/
[tulag/
[tulan s€rubi/
[tumbit/
/tu]a9 kehig/
[tuay/
[tuma/
[tupayh/
[tukan basi/
[tutup/
fuak/
[uhan/
Jargk/
Jutok/

Jutag I€dig/
[uhay lagan/
[uhan tinu/
[ubtk/
[ulik/

[ul€k buluy/
[ujan/

& i B

’perempuan tua’
*tikar®

*tepung sagu’
’cendawan, jamur’
’kupu-kupu’ '
kutu anjing’

*tiang perahu’

*tidur’

’tingg.’

*tiba’

,tiga’

’tiga belas’

’tidak’

"tengkuk’

’tujuh’

*telunjuk’

’pedagang, saudagar’ -
‘mereka (kata ganti orang ke-3 jamak) o
’tulang’ i
’tulang tungging’

!tumit’

*tulang kering’

k) arli'mi,

’tuma, kutu baju’

*dapur pandai besi’
’tukang besi’

Qtump’

’kakak laki-laki kandung’
k] orang’

‘urat’

9 otak’

’telentang’

*orang laki-laki’

’orang perempuan’
’mesiu’
’bambu’
*ulat bulu’
*hujan’
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/ulah/

/umbok/

[untun/

Jucig/

Judak/

/umah/

[utara/

[siko, 1€keh/

Jakui tujan/

/akn ndak tanyo/
/duduklah/

Japoi ifio aban nindai/
[akui tak tau/

Jakui lun tau/
/1€toklah lui keman/
J/aban ndok keman/
/aban dayi man/
[kelok dului/

Jakui tak buliah/
/yu lah mati/

/yu lun mati/
fjahaglah/

J1€tok nan datas ahi/
/lah manalegok/
/lah masok/

/lah matan/

/mai lah masok/
/aban udah mandi/
Jaban mitok apo/
/s€lamat jalan/

g1

‘ular’

’ombak’

‘untuk, laba

‘runcing’

’sudah, menyudahi’

’rumah’

’utara’
’kemari, lekas!’
’saya tak mau’
’mau engkau atau tidak’
’duduklah’
’mengapa engkau menangis?’
’saya tidak tahu’
’saya belum.tahu’
"letakkanlah’
’engkau hendak ke mana’
’engkau dari mana?’
’nanti dahulu’
’saya tak mengizinkan’
’dia sudah mati’
’dia belum mati’
’janganlah’
’letakkanlah di atas meja’
’sudah mendidih’
’sudah masuk’
’sudah matang’
’makanan sudah siap’
’engkau sudah mandi’
’engkau meminta aﬁa’

’selamat jalan’



[nah kito berankat kini/
/pagi b€ rankat dahay lagan/

/habislah €may d€/
/akuy £n m€li ayam siku/
/mamanik mand nan untuk akuy/

/spolik ahi agi bahu kami baraykat/
/katun si anu udah.baragkat/
/akuy m€hi bEdut sebagai tukaha/

[juallah baran iko pado kami/

/toboh ikuy m€li dahi akuy bfmacam
macam baran/

[siap o yang akan ditunjuk sebagai
sanuwek rajo/

/bgrapo jumlah rayat nan dipimpin
uwek rajo aban/

/sugai iko idtk dapck dilayari/

/barapa lamo kito harus belayah
sampai malauky/

[tiek ad€ jambatan kuma akuy da-
pEk mohan sunay/

[tiap ahi kami laluy nagk buah-buah
di imbu/

/akuy ndok nalok umpuik untuk ku-
do akuy/

/lah barapo ahi ujan idok tuhun/

/idak benar apo nan dapek dikato
kan tentan kami/

/jalan bacabay duo, kaman kami ha-
rus laluy/
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‘marilah kita berangkat sekarang’

’besok akan berangkat dua orang laki-
laki’

’habiskanl-h nasi itu!” (jamak)

’saya hendak membeli seekor ayam’.
’manik-manik manakah yang untuk sa-
ya’

’sepuluh hari lagi kami berangkat’
’katanya si Anu sudah berangkat’

’saya memberikan tembakau sebagai
penukar’

jjuallah barang ini kepada kami’

’mereka membeli dari kami bermacam-
macam barang’

’siapa yang diangkat sebagai utusan
oleh raja?’

"berapa jumlah rakyat yang diperintah
oleh raja anda?’

’sungai ini tak terlayari’

"berapa lama kita harus berlayar hingga
sampai ke laut?’

‘tidak ada jembatan, bagaimana dapat
menyeberangi sungai?’

’tiap hari kami pergi mencari buah-
buahan di hutan’

’saya ingin mencari rumput untuk ku-
da saya’

’sudah berapa hari hujan tidak turun?’

’tidak benar apa yang mereka katakan
tentang kamj’

jalan bercabang dua, ke mana kami
harus lalui?’

#
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[siapo nan sangup maik ke peti iko/  ’siapa yang mampu memikul peti ini?’
fambik ayah utuk nesah pakayan ’ambil air untuk ‘mencuci pakaian sa-
akuy/ ya’

/mintak pado iyu barapo ikua ayam ’minta kepada dia beberapa ayam ba-
mukin yu mbgkim hia/ rangkali ia akan memberinya’

/siapo nan iduk sangup nuhuik akuy ’siapa yang tidak sanggup mengikuti
harus tingal siko/ ’siapa yang tidak sanggup mengikuti.
saya harus tinggal di sini!’

[akuy tingal duo uha9 siko/ ’saya tinggal dua orang di sini’
/pEra9 timbul setelah rajo mati/ ’perang timbul setelah kematian raja’
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